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KATA PENGANTAR 
 

Permasalahan lingkungan hidup saat ini telah menjadi masalah serius yang 

harus terus diperhatikan. Amanah dari Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 
adalah setiap pemrakarsa pemegang Izin Lingkungan wajib melaporkan pelaksanaan 

pengelolaan lingkungan hidup yang telah dilaksanakan sebagaimana tercantum 

dalam ijin tersebut. Sebagai wujud komitmen PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT 

dalam pengelolaan lingkungan hidup, maka dilakukan pemantauan pelaksanaan 

pengelolaan lingkungan hidup dan melaporkannya secara berkala setiap 6 (enam) 
bulan sekali. Pelaksanaan pemantauan tersebut dilakukan pada pembangunan T/L 

150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan Gardu Induk terkait di Kabupaten Parigi 

Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. 

PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT bekerja sama dengan Pusat Studi 
Lingkungan dan Kependudukan LPPM-UNG melakukan kajian terhadap komponen 

lingkungan lokasi pembangunan  T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan 

Gardu Induk terkait yang berlokasi di Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah 

yang terkena dampak dari kegiatan tahap konstruksi.  Laporan ini disusun dengan 

mengacu pada KepMen LH No. 45 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan 
Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL).  

Dengan selesainya dokumen ini, tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah membantu.  Semoga laporan ini dapat bermanfaat sebagai 
acuan informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan hidup, terutama terkait dengan kegiatan pembangunan 

T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan Gardu Induk terkait.  
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BAB I.   PENDAHULUAN 
 

 

A. IDENTITAS PERUSAHAAN 
 

Nama Pemrakarsa  : PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan    

     SULBAGUT 

Jenis Badan Hukum  : Badan Usaha Milik Negara 

Alamat    : Jl. Bethesda No. 32 Manado 95116 

Nomor Telepon  : 0431- 855630 
Nomor Fax   : 0431-855620 

Status Pemodalan  : APLN 

Bidang Usaha   : Kelistrikan 

Ijin-ijin yang terkait  : 

- Keputusan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 571.3/577/BLHD-GST/2015 

tentang Izin Lingkungan Rencana Pembangunan Saluran Transmisi T/L 150 

kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan dan Gardu Induk terkait di Kabupaten 

Parigi Moutong dan Kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah oleh PT. 

PLN (Perserro) Unit Induk Pembangunan XIII. 

B. LOKASI KEGIATAN 

Secara administrasi lokasi rencana pembangunan T/L 150 kV Moutong-Kotaraya-

Tinabogan dan Gardu Induk Terkait berada di Kabupaten Tolitoli dan Kabupaten 

Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah.  Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi 

Sulawesi Tengah Nomor 08 tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2013-2033 lokasi pembangunan T/L 150 kV 

Moutong-Kotaraya-Tinabogan dan Gardu Induk Terkait memiliki kesuaian dengan 

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2013-2033. Peta lokasi 

diperlihatkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta lokasi pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan 

dan GI terkait 
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C. DESKRIPSI KEGIATAN TAHAP KONSTRUKSI 

Rencana pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan GI terkait 

akan dilaksanakan pada tahap konstruksi adalah sebagai berikut: 

1. Rekruitmen Tenaga Kerja 

 
Rekruitmen tenaga kerja yang dimaksud disini adalah mulai didatangkannya para 

tenaga kerja berdasarkan pada volume pekerjaan yang dilakukan. Kebutuhan 

kualifikasi tenaga kerja meliputi: tenaga ahli, tenaga administrasi, tenaga pengawas 

lapangan, tukang dan buruh.  

Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan terlibat langsung dalam tahapan kegiatan 

mengalami fluktuasi sesuai dengan tahap kegiatan yang dilaksanakan. Dalam 

pelaksanaannya perekrutan tenaga kerja disesuaikan dengan kebutuhan pihak ketiga 

(Kontraktor Pelaksana) yang ditunjuk oleh PT PLN (Persero) melalui prosedur yang 

telah berlaku.  

Tenaga kerja pada konstruksi  pada periode Januari – Juni ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Tenaga kerja konstruksi pada GI Moutong periode Januari – Juni 2019 

No Jabatan Jumlah 
1. Project Manager  1 orang 
2. Site Manager 1 orang 
4. Site Adm 1 orang 
5. HSE Manager  1 orang 
6. Koordinator HSE 1 orang 
7. Supervisor Sipil 1 orang 
8. Logistik 1 orang 
9. Security 2 orang 
10 Sopir 3 orang 
11. Operator alat berat 3 orang 
12. Tukang  2 orang 
13. Buruh 10 orang 
 Total 28 orang 

Sumber : PT. Menara Indra Utama, 2019 

 
 
 
2. Mobilisasi Peralatan dan Material 

Peralatan konstruksi yang dimaksud dalam pembangunan T/L 150 kV 

Moutong – Kota Raya - Tinabogan, dan Gardu Induk Terkait didatangkan dari 

luar lokasi kegiatan. 

Material peralatan terdiri dari winch, puller, roda kawat, lifting road dan tiang 

penyangga. Alat-alat yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan 

konstruksi disajikan dalam Tabel 4. 
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Tabel 2. Penggunaan Peralatan Rencana Kegiatan Pembangunan Transmisi 
Line (T/L) 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan Gardu Induk 
Terkait 

 
No Jenis Kegiatan Konstruksi Peralatan 

1 Pembersihan tanah dan pengukuran 

posisi  pondasi 
Cangkul, sabit, sekop, linggis, 
palu, meteran, bor ukur 

2 Penggalian tanah untuk pondasi Mesin pancang, molen, sekop, 
timba, ember 

3 Pondasi tower Mesin pancang, tempelete, 
teodolit, molen, sekop, timba 

4 Pendirian tower Tool set, wing jimpole, katrol 
5 Pemasangan isolator dan 

accessories 
Tool set, wing jimpole, katrol 

6 Stringing Mesin stringing, winc/puller, 

tensioner, kawat pancingan, 
acuisner, pengukur tegangan 
tarikan, spanners, pulling bonds, 
hidrolic press 

7 Pembangunan gardu induk Buldozer, excavator dan vibrator 

engine 

8 Mobilisasi peralatan dan 
material 

Truk gandeng dan dump truck 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, (2015) 

 

Peralatan berat yang sedang beroperasi saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

adalah : 

- Excavator  : 1 unit 

- Dumptruck 6 ton : 4 unit 

Mobilisasi material dalam tahap konstruksi yang dimaksud dalam Pembangunan T/L 

150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan Gardu Induk Terkait adalah dengan 

mendatangkan material ke lokasi proyek guna menunjang segala keperluan yang 

berhubungan dengan proses konstruksi serta pembangunan sarana-prasarana yang 

dibutuhkan. Material bangunan yang dibutuhkan dalam pembangunan jaringan dan 

gardu meliputi semen, batu, pasir, semen, besi beton, besi baja, pipa, steel structure, 

kabel, kayu, genteng dan sebagainya. Material tower dan kawat serta peralatan gardu 

induk didatangkan dari luar lokasi kegiatan dan didistribusikan ke setiap lokasi dan 

site. Batu dan pasir didatangkan dari daerah terdekat lokasi. 

Pengangkutan peralatan dan material yang akan digunakan untuk pembangunan 

pondasi dan tower akan dilakukan menggunakan kendaraan truk ke lokasi tertentu 

(main road) yang kemudian diteruskan dengan pengangkutan menggunakan tenaga 

buruh ke lokasi tower yang dituju. 
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3. Penyiapan Lahan Tower dan Gardu Induk 

Kegiatan pematangan lahan yang diperlukan antara lain meliputi pekerjaan-

pekerjaan berikut : 

1. Pekerjaan pembersihan (clearing, grubbing dan stripping top soil) meliputi 

pembersihan lahan dari tumbuh-tumbuhan, batuan permukaan dan 

pengupasan permukaan tanah lunak, termasuk pembuatan jalan 

sementara menuju area penempatan material pembersihan itu sendiri. 

Khusus top soil akan ditempatkan di pinggiran lokasi yang selanjutnya 

digunakan untuk keperluan landscaping 

2. Pekerjaan galian dan pengurugan yang akan dilakukan sesuai dengan 

kondisi lahan untuk daerah yang terlalu tinggi dari elevasi yang 

direncanakan perlu dilakukan pekerjaan galian. Sedangkan untuk area 

yang lebih rendah akan diurug dengan material yang memenuhi kriteria 

tanah urug untuk selanjutnya dipadatkan. Apabila tanah galian di lokasi 

memenuhi kriteria tanah urug, maka hasil galian tersebut ditempatkan di 

lokasi sementara untuk selanjutnya digunakan sebagai tanah urug. Tetapi 

apabila tidak memenuhi syarat, maka hasil galian akan dibuang ke luar 

lokasi. 

3. Pekerjaan stabilisasi lereng (rock slope stabilization) perlu dilakukan 

apabila lokasi yang dipilih memiliki perbedaan tinggi yang cukup 

signifikan, sehingga diperlukan beda elevasi antara bangunan utama 

pembangkit dengan bangunan penunjang seperti coal yard, ash disposal 

area atau switchyard. Jenis stabilitas lereng sangat tergantung dari kondisi 

beda tinggi, jenis tanah dan sudut kemiringan lereng. 

4. Pekerjaan pagar, pintu pagar dan pos keamanan lokasi proyek yang 

diperlukan untuk memberikan batas lokasi proyek yang akan digunakan 

dan mempermudah pengawasan dan pengamanan lokasi proyek. 

Untuk sumber material yang akan digunakan pada kegiatan pematangan lahan 

akan diambil dari perusahaan yang bergerak di bidang penambangan bahan 

galian batuan untuk menghindari penambangan liar. 

 

5. Pembangunan Tower dan Gardu Induk 

Tower adalah konstruksi bangunan yang kokoh, berfungsi untuk menyangga/ 

merentang kawat penghantar dengan ketinggian dan jarak yang cukup agar aman 

bagi manusia dan lingkungan sekitarnya. Adapun luas lahan yang dipakai untuk tiap 

tower adalah ± 625 meter (15 x 15) dengan jumlah 78 tower.  

Kegiatan pembangunan tower meliputi: 

1. Pondasi 

2. Erection 

Erection Tower dilaksanakan setelah pondasi tower dinyatakan benar-benar 

mengeras. Usai pengecoran pondasi tower, maka erection tower dapat dilakukan 

minimal 28 hari pengecoran untuk mencapai kuat tekan maksimal beton, namun 
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dalam keadaan tertentu dapat digunakan zat adiktif untuk mempercepat 

perkerasan beton dan erection dapat dilakukan dalam waktu 7 hari setelah 

pengecoran. Erection tower dilakukan potong demi potong perbagian tower 

dimulai dari bawah keatas, crossarm dimulai dari bagian atas ke bawah, 

dirangkai dengan sistem baut dan dilakukan pengikatan dengan baut. 

3. Stringing /Penarikan konduktor (kabel) 

Pekerjaan stringing, yang dimaksud disini adalah memasang konduktor (kabel), 

pada transmisi tegangan tinggi yang meliputi pemasangan insulatorset, 

penarikan konduktor (kabel), pemasangan peralatan bantu (accessories). 

Pekerjaan stringging dilakukan setelah erection tower selesai dan isolator selesai 

dipasang, akan tetapi sebelum melakukan pekerjaan ini terlebih dahulu 

dilakukan pembersihan ruang bebas yang akan dilalui oleh konduktor (kabel). 

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 (8 April 2019), pekerjaan 

pembangunan tower belum dimulai.  

 
b. Pembangunan Gardu Induk 

Gardu Induk merupakan sub sistem dari sistem penyaluran (transmisi) tenaga listrik, 

atau merupakan satu kesatuan dari system penyaluran (transmisi). Penyaluran 

(transmisi) merupakan sub sistem dari sistem tenaga listrik, berarti gardu induk 

merupakan subsub sistem dari sistem tenaga listrik. Sebagai sub sistem dari system 

penyaluran (transmisi), gardu induk mempunyai peranan penting, dalam 

pengoperasiannya tidak dapat dipisahkan dari system penyaluran (transmisi) secara 

keseluruhan. 

Gardu induk yang akan dibangun merupakan jenis gardu induk konvensional yang 

menggunakan isolasi udara antara bagian yang bertegangan yang satu dengan bagian 

yang bertegangan lainnya. Gardu induk jenis ini adalah gardu induk yang sebagian 

besar komponennya ditempatkan di luar gedung, kecuali komponen kontrol, sistem 

proteksi dan sistem kendali serta komponen bantu lainnya, ada di dalam gedung. 

Adapun komponen-komponen atau bagian-bagian sipil dan mekanikal dari sebuah 

sistem gardu induk dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Komponen sipil dan mekanikal gardu induk 

No Bagian Komponen sipil dan mekanikal 

1 Switchyard a. Pondasi (dudukan) peralatan 
- Transformator daya 
- Circuit Breaker (CB) 
- Disconecting Switch (DS) 
- Capasitor Volatge Transformer 

(CVT) 
- Current Transformer (CT) 
- Lightning Arrester (LA) 
- Potential device (PD) 

b. Got kabel 
- Adalah tempat peletakan kabel yang 

menghubungkan antara peralatan di 
switchyardmaupun antara peralatan di 
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No Bagian Komponen sipil dan mekanikal 

switchyard dengan peralatan di gedung 
control 

- Jenis (dimensi) kabel duct, D 250, D-300, 
D-400, D-600, D-900, D-1200 dan D-
1500 tergantung Kebutuhan 

c. Komponen mekanikal 
- Serandang, terdiri dari: serandang 
- peralatan, serandang post, 
- serandang beam. 
- Rak kabel dan plat bordes untuk 
- penutup got kabel 
- Pagar keliling GI 

2 Gedung Kontrol a. Komponen sipil 
- Ruang peralatan kontrol (kendali) & 

ruang cubicle 
- Ruang operator 
- Ruang kantor GI 
- Ruang Relay 
- Ruang komunikasi 
- Ruang battery 
- Pondasi peralatan (panel relay, panel 

kontrol, cubicle dll) 
- Got kabel (cable duct) 

b. Komponen mekanikal 
- Air conditioning (AC) 
- Rak kabel yang dijadikan sebagai 

penempatan kabel, yang 
menghubungkan antara peralatan yang 
ada di switchyard dengan komponen 
yang ada digedung kontrol, maupun 
yang menghubungkan komponen yang 
ada di gedung kontrol 

3 Sarana dan prasarana a. Jalan di area switchyard, jalan masuk ke GI 
jalan di sekeliling gedung control 

b. Pagar keliling GI 
c. Tempat parkir kendaraan dan halaman 

gedung control 
d. Saluran air limbah dan saluran air di area 

switchyard 
e. Gedung tempat penyimpanan material/ 

peralatan 
f. Kamar mandi/ WC 
g. Pos keamanan (pos satpam) 
h. Taman di sekeliling gedung control 
i. Fasilitas air bersih 

4 Sistem proteksi a. Proteksi transformator daya 
b. Proteksi penghantar SUTT 
c. Proteksi busbar dan proteksi penyulang 20 

kV 
5 Komponen Listrik a. Konduktor tembaga atau plat 
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No Bagian Komponen sipil dan mekanikal 

Penunjang tembaga untuk grounding peralatan 
b. Cable schoon BC untuk grounding 

peralatan 
c. Ground Rod untuk instalasi 

pembumian peralatan 
a. GSW atau ground wire (kawat 

pertanahan) 
b. Klem-klem untuk GSW, terdiri dari: 

Tension Clamp, Jumper Clamp, PG 
Clamp 

c. Kabel kontrol, yang terdiri dari jenis 
kabel: NYY, CVVS, NYM, NYMT, NYCY 
dan lain-lain. Kable ini terdiri dari 
berbagai ukuran 

d. Kabel daya 20 kV (XLPE atau jenis 
lainnya) 

e. Termination kit dan sepatu kabel 
f. Komponen pengatur beban 
g. Komponen SCADA 
h. Instalasi penerangan dalam gedung 

maupun pada halaman (sekitar 
gedung kontrol) dan pada switchyard 

i. Instalasi air conditioning (AC) pada 
gedung kontrol 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIP Sulbagut, (2018) 

 

Kondisi pembangunan GI Moutong saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

       
Gambar 2. Kondisi pembangunan GI  Moutong saat pemantauan semester 1 Tahun 

2019 

 
  

D. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR 

Pemantaun T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan Gardu Induk terkait 
dilaksanakan pada Bulan April Tahun 2019. Pada saat pemantauan, pekerjaan 
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konstruksi tower belum dimulai. Kegiatan konstruksi yang sudah dimulai adalah 

pembangunan GI Moutong. 

Kegiatan di lingkungan sekitar lokasi GI Moutong yang turut memberikan dampak 

terhadap kualitas lingkungan di sekitar lokasi pembangunan adalah : 

- Kegiatan pertanian yang berada di sekitar lokasi GI Moutong yang turut 

memberikan dampak terhadap erosi dan sedimentasi dan limbah pertanian. 

- Kegiatan pemukiman masyarakat yang turut memberikan dampak terhadap 

peningkatan jumlah limbah domestik. 
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BAB II. PELAKSANAAN DAN EVALUASI 
 

A. PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan 

lingkungan mengacu pada dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota 

Raya - Tinabogan dan gardu induk terkait.  

 

1) Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) 

Pada hakekatnya pengelolaan lingkungan hidup mengandung arti pencegahan, 
pengendalian, dan penanggulangan dampak-dampak terhadap lingkungan hidup 
yang bersifat negatif dan meningkatkan dampak positif yang timbul sebagai akibat 
dari suatu rencana kegiatan dalam hal ini adalah rencana pembangunan T/L 150 kV 
Moutong – Kota Raya – Tinabogan dan  Gardu Induk terkait. Pengelolaan 
lingkunganhidup akan berorientasi pada upaya pengelolaan lingkungan hidup yang 
tepat dan dapat diaplikasikan 
Secara detail rencana pengelolaan lingkungan ditunjukkan pada Tabel 4 
 
2) Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) 

Pemantauan lingkungan hidup pada dasarnya merupakan alat untuk mengevaluasi, 
apakah pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang direncanakan dapat berjalan 
dengan efektif atau tidak. Pemantauan lingkungan hidup merupakan pekerjaan 
pengukuran, sampling, pengamatan dan pengumpulan informasi terhadap komponen 
lingkungan hidup secara berulang-ulang pada selang waktu dan lokasi tertentu. Oleh 
karena itu hasil pemantauan lingkungan hidup Rencana pembangunan Pembangunan 
T/L 150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan dan  Gardu Induk terkait nantinya akan 
disampaikan pada instansi yang terkait. 
Secara detail rencana pemantauan lingkungan ditunjukkan pada Tabel 5. 
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Tabel 4. Rencana pengelolaan lingkungan (RKL) pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan Gardu Induk terkait 

 

No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 
Dampak 

Indikator 

Keberhasilan 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 

Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 

Pelaksanaan 
Lingkungan 

Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 
Hidup 

1. Kegiatan Penerimaan Tenaga Kerja Konstruksi 
1. Terbukanya 

kesempatan 
kerja dan 

berusaha 

Bersumber dari 

penerimaan 
tenaga kerja 

konstruksi pada 
kegiatan 

pembangunan 
T/L 150 kV 

Moutong-
Kotaraya-

Tinabogan dan 
Gardu Induk 

terkait 

Jumlah masyarakat 

kelurahan yang 
memperoleh 

kesempatan kerja 
konstruksi semakin 

meningkat dari 
sebelum 

pengelolaan 
dibandingkan 

dengan setelah 
pengelolaan 

- Pendekatan Sosial Ekonomi 
 Mengidentifikasi tenaga kerja di sekitar tapak 

proyek yang memungkinkan untuk 
dipekerjakan pada kegiatan konstruksi 

 Penerimaan tenaga kerja dilakukan secara 
transparan dengan memprioritaskan tenaga 
kerja dari masyarakat lokal untuk kegaiatan 
konstruksi sesuai dengan keterampilan dan 
kompetensi yang dimiliki. 

 Melaporkan tenaga kerja luar yang digunakan 
kepada instansi terkait 

 Mengumumkan jumlah kebutuhan di tempat 
strategis seperti di kantor Kelurahan  

 Persyaratan tenaga kerja seperti jenis keahlian, 
pendidikan, umur dll disesuaikan dengan jenis 
pekerjaan yang dilakukan selama tahap 
konstruksi 

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan pemerintah 
kecamatan serta instansi terkait utamanya 

Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Parigi Moutong dan Dinas Sosial, 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Tolitoli . 

Di Kec. 

Basidondo 
Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 
Moutong, 

Ongka Malino 
dan Bolano 

Kab. Parigi 
Moutong 

Selama 

tahap 
konstruksi 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Tolitoli 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

2. Pendapatan 

masyarakat 

Merupakan 

dampak lanjutan 
dari terbukanya 

kesempatan kerja 
konstruksi  

Jumlah pendapatan 

masyarakat yang 
memperoleh 

kesempatan kerja 
konstruksi semakin 

meningkat dari 
sebelum 

pengelolaan 
dibandingkan 

dengan setelah 
pengelolaan 

- Pendekatan Sosial Ekonomi 
 Mengidentifikasi tenaga kerja di sekitar tapak 

proyek yang memungkinkan untuk 
dipekerjakan pada kegiatan konstruksi 

 Penerimaan tenaga kerja dilakukan secara 
transparan dengan memprioritaskan tenaga 
kerja dari masyarakat lokal untuk kegaiatan 
konstruksi sesuai dengan keterampilan dan 
kompetensi yang dimiliki. 

 Melaporkan tenaga kerja luar yang digunakan 
kepada instansi terkait 

 Mengumumkan jumlah kebutuhan di tempat 
strategis seperti di kantor Kelurahan  

 Persyaratan tenaga kerja seperti jenis keahlian, 
pendidikan, umur dll disesuaikan dengan jenis 
pekerjaan yang dilakukan selama tahap 
konstruksi 

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan pemerintah 
kecamatan serta instansi terkait utamanya 

Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Parigi Moutong dan Dinas Sosial, 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Tolitoli . 

Di Kec. 

Basidondo 
Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 
Moutong, 

Ongka Malino 
dan Bolano 

Kab. Parigi 
Moutong 

  Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Tolitoli 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

3. Persepsi 

masyarakat 

Merupakan 

dampak lanjutan 

dari terbukanya 
kesempatan kerja 

konstruksi dan 
meningkatnya 

Jumlah masyarakat 

yang berpersepsi 

positif terhadap 
proyek semakin 

meningkat dari 
sebelum 

pengelolaan 
dibandingkan 

- Pendekatan Sosial Ekonomi 
 Mengidentifikasi tenaga kerja di sekitar tapak 

proyek yang memungkinkan untuk 
dipekerjakan pada kegiatan konstruksi 

 Penerimaan tenaga kerja dilakukan secara 
transparan dengan memprioritaskan tenaga 
kerja dari masyarakat lokal untuk kegaiatan 

Di Kec. 

Basidondo 

Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 

Moutong, 
Ongka Malino 

dan Bolano 

  Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

pendapatan 

masyarakat 

dengan setelah 

pengelolaan 

konstruksi sesuai dengan keterampilan dan 
kompetensi yang dimiliki. 

 Melaporkan tenaga kerja luar yang digunakan 
kepada instansi terkait 

 Mengumumkan jumlah kebutuhan di tempat 
strategis seperti di kantor Kelurahan  

 Persyaratan tenaga kerja seperti jenis keahlian, 
pendidikan, umur dll disesuaikan dengan jenis 
pekerjaan yang dilakukan selama tahap 
konstruksi 

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan pemerintah 
kecamatan serta instansi terkait utamanya 

Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Parigi Moutong dan Dinas Sosial, 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Tolitoli  

Kab. Parigi 

Moutong 

- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kab. Parigi Moutong 

- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kab. Tolitoli 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

2. Kegiatan Mobilisasi Peralatan dan Material 
 Kualitas 

udara 
Peningkatan 
konsentrasi CO, 

CO2, SOx, NOx, 
Pb dan pertikel 

debu di udara 
bersumber dari 

emisi gas buang 
dan tekanan 

roda kendaraan 
pengangkut 

material 
bangunan. 

Meningkatnya 

Kandungan CO, 
CO2, SOx, NOx, Pb 

dan partikel debu 
di udara memenuhi 

baku mutu yang 
ditetapkan. 

- Pendekatan  Teknologi 
 Membatasi kecepatan kendaraan dengan 

menggunakan rambu-rambu lalulintas. 
Upayakan agar kecepatan kendaraan 
maksimum 30 km/jam, karena pada 
kecepatan tersebut kemungkinan terjadinya 
resuspensi debu sangat kecil.  

 Menggunakan kendaraan yang laik jalan dan 
telah lulus uji emisi. 

 Menutup permukaan material yang diangkut 
(pasir, tanah, sirtu dll) dengan terpal  

 Volume muatan tidak melebihi tonase atau 
tinggi bak truk; 

- Pendekatan Institusi 

Di jalur jalan 
yang dilalui 

kendaraan 
pengangkut 

peralatan dan 
material dan 

dipemukiman 
masyarakat 

yang berada 
disekitar jalur 

jalan yang 
digunakan. 

Setiap hari 
selama 

kegiatan 
mobilisasi 

peralatan 
dan material 

dilakukan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

partikel debu di 

udara juga 
bersumber dari 

sisa-sisa 
material 

konstruksi yang 
tercecer di jalan 

pada saat 
pengangkutan. 

Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 

khususnya dengan BLHD Kab. Parigi Moutong, 
BLHD Kab. Tolitoli dan BLHD Prov. Sulawesi 

Tengah  

 

 Bising dan 

Getaran 

Meningkatnya 

bising dan 
getaran 

bersumber dari 

suara 
kendaraan 

pengangkut 
peralatan dan 

material yang 
dioperasikan 

Intensitas bising 

dan getaran tidak 
melampaui baku 

mutu yang 

ditetapkan 

- Pendekatan  Teknologi 
 Membatasi kecepatan kendaraan dengan 

menggunakan rambu-rambu lalulintas. 
Upayakan agar kecepatan kendaraan 
maksimum 30 km/jam  

 Menggunakan kendaraan yang layak pakai 
 Pengangkutan peralatan dan material harus 

sesuai dengan SOPnya. 

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 
khususnya dengan BLHD Kab. Parigi Moutong, 

BLHD Kab. Tolitoli dan BLHD Prov. Sulawesi 
Tengah   

 

Di jalur jalan 

yang dilalui 
kendaraan 

pengangkut 

peralatan dan 
material dan 

dipemukiman 
masyarakat 

yang berada 
disekitar jalur 

jalan yang 
digunakan. 

 

Setiap hari 

selama 
kegiatan 

mobilisasi 

peralatan 
dan material 

dilakukan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Aksesibilitas Bersumber dari 
bertambahnya 

kendaraan yang 
melewati jalan di 

sekitar tapak 
proyek akibat 

adanya kegiatan 

Kemacetan 
lalulintas dan 

kerusakan badan 
jalan akibat 

kegiatan mobilisasi 
peralatan dan 

material semakin 

- Pendekatan  Teknologi 
 Tonase kendaraan disesuaikan dengan 

kemampuan jalan yang akan dilalui, terutama 
pada jalan yang tidak beraspal 

 Membuat rambu-rambu lalulintas untuk 
mencegah resiko kecelakaan 

Di jalur jalan 
yang dilalui 

kendaraan 
pengangkut 

peralatan dan 
material 

Setiap hari 
selama 

kegiatan 
mobilisasi 

peralatan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

mobilisasi 

peralatan dan 
material. 

berkurang dari 

sebelum 
pengelolaan 

dibandingkan 
dengan setelah 

pengelolaan 

 Mengatur laju kecepatan kendaraan terutama 
pada jalan rayayang melewati pemukiman;  

 Pengaturan waktu pengangkutan peralatan 
dan material pada jam yang tidak sibuk  

- Pendekatan Institusi 
Pemrakarsa melakukan koordinasi dengan dinas 

terkait utamanya Dinas Perhubungan Kab. Parigi 
Moutong, Dinas Perhubungan Kab. Tolitoli dan 

Dinas Perhubungan Prov. Sulawesi Tengah 

 dan material 

dilakukan 

- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Perhubungan Kab. Parigi 

Moutong 
- Dinas Perhubungan Kab. Tolitoli 
- Dinas Perhubungan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Persepsi 

Masyarakat 

Merupakan 

dampak lanjutan 
dari menurunnya 

kualitas udara, 
peningkatan 

kebisingan dan 
kemacetan 

lalulintas akibat 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan dan 

mineral 

Jumlah masyarakat 

yang berpersepsi 
negatif terhadap  

kegiatan mobilisasi 
peralatan dan 

material semakin 
berkurang dari 

sebelum 
pengelolaan 

dibandingkan 
dengan setelah 

pengelolaan 

- Pendekatan  Teknologi 
 Tonase kendaraan disesuaikan dengan 

kemampuan jalan yang akan dilalui, terutama 
pada jalan yang tidak beraspal 

 Membuat rambu-rambu lalulintas untuk 
mencegah resiko kecelakaan 

 Mengatur laju kecepatan kendaraan terutama 
pada jalan rayayang melewati pemukiman;  

 Pengaturan waktu pengangkutan peralatan 
dan material pada jam yang tidak sibuk  

- Pendekatan Institusi 
Pemrakarsa melakukan koordinasi dengan dinas 
terkait utamanya BLHD Kab. Parigi Moutong, 

BLHD Kab. Tolitoli dan BLHD Prov. Sulawesi 
Tengah    

Di jalur jalan 

yang dilalui 
kendaraan 

pengangkut 
peralatan dan 

material 

 

Setiap hari 

selama 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan 

dan material 
dilakukan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Keresahan 

Masyarakat 

Merupakan 

dampak lanjutan 
persepsi negatif 

masyarakat 
akibat kegiatan 

mobilisasi 

Jumlah masyarakat 

yang rwesah 
terhadap  kegiatan 

mobilisasi 
peralatan dan 

material semakin 

- Pendekatan  Teknologi 
 Tonase kendaraan disesuaikan dengan 

kemampuan jalan yang akan dilalui, terutama 
pada jalan yang tidak beraspal 

 Membuat rambu-rambu lalulintas untuk 
mencegah resiko kecelakaan 

Di jalur jalan 

yang dilalui 
kendaraan 

pengangkut 

Setiap hari 

selama 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

peralatan dan 

mineral 

berkurang dari 

sebelum 
pengelolaan 

dibandingkan 
dengan setelah 

pengelolaan 

 Mengatur laju kecepatan kendaraan terutama 
pada jalan rayayang melewati pemukiman;  

 Pengaturan waktu pengangkutan peralatan 
dan material pada jam yang tidak sibuk  

- Pendekatan Institusi 
Pemrakarsa melakukan koordinasi dengan dinas 

terkait utamanya BLHD Kab. Parigi Moutong, 
BLHD Kab. Tolitoli dan BLHD Prov. Sulawesi 

Tengah 

peralatan dan 

material 

 

dan material 

dilakukan 

- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Kesehatan 
Masyarakat 

Merupakan 
dampak lanjutan 

dari penurunan 
kualitas udara 

dan bising akibat 
kegiatanmobilisa

si peralatan dan 
material 

Gangguan 
kesehatan 

masyarakat 
semakin berkurang 

dari sebelum 
pengelolaan 

dibandingkan 
dengan setelah 

pengelolaan 

- Pendekatan  Teknologi 
 Tonase kendaraan disesuaikan dengan 

kemampuan jalan yang akan dilalui, terutama 
pada jalan yang tidak beraspal 

 Membuat rambu-rambu lalulintas untuk 
mencegah resiko kecelakaan 

 Mengatur laju kecepatan kendaraan terutama 
pada jalan rayayang melewati pemukiman;  

 Pengaturan waktu pengangkutan peralatan 
dan material pada jam yang tidak sibuk  

- Pendekatan Institusi 
Pemrakarsa melakukan koordinasi dengan Dinas 

Kesehatan Kab. Parigi Moutong, Dinas Kesehatan 
Kab. Tolitoli dan Dinas Kesehatan Prov. Sulawesi 

Tengah 

Di jalur jalan 
yang dilalui 

kendaraan 
pengangkut 

peralatan dan 
material 

 

Setiap hari 
selama 

kegiatan 
mobilisasi 

peralatan 
dan material 

dilakukan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Kesehatan Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Kesehatan Kab. Tolitoli 
- Dinas Kesehatan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

3. Kegiatan Penyiapan Lahan untuk Tower dan Gardu Induk 
 Hidrologi Meningkatnya 

aliran permukaan 
akibat kegiatan 

penyiapan lahan 

Peningkatan aliran 
permukaan pada 
saat penyiapan 
lahan untuk  tower 
dan Gardu Induk  
semakin 

- Pendekatan Teknologi 
 Meminimalkan penebangan pohon  pada saat  

pembangunan tower dan Gardu Induk 
 Melakukan penanaman pohon atau rumput 

pada tapak yang telah dibersihkan dan tidak 

Di tapak 
proyek 
penyiapan 
lahan tower 
dan Gardu 
Induk 

Selama 
masa 
penyiapan 
lahan tower 
dan Gardu 
Induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

untuk tower dan 

Gardu Induk  

berkurang dari 
sebelum 
pengelolaan 
dibandingkan 
dengan setelah 
pengelolaan 

dialokasikan untuk  pembangunan tower dan 
Gardu Induk 

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 
utamanya   BLHD Kab. Parigi Moutong, BLHD 

Kab. Tolitoli dan BLHD Prov. Sulawesi Tengah 

- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Erosi dan 
Sedimentasi 

Dampak pada 
erosi dan 

sedimentasi 
merupakan 

dampak lanjutan 
peningkatan 

aliran 
permukaan 

akibat kegiatan 
penyiapan lahan 

untuk tower dan 

gardu induk  

Laju erosi dan 
sedimentasi pada 

tapak proyek 
semakin berkurang 

dari sebelum 
pengelolaan 

dibandingkan 
dengan setelah 

pengelolaan 

- Pendekatan Teknologi 
 Meminimalkan penebangan pohon  pada saat  

pembangunan tower dan Gardu Induk 
 Melakukan penanaman pohon atau rumput 

pada tapak yang telah dibersihkan dan tidak 
dialokasikan untuk  pembangunan tower dan 
Gardu Induk 

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 
utamanya   BLHD Kab Kab. Parigi Moutong dan 

Kab. Tolitoli 

Di tapak 
proyek 
penyiapan 
lahan tower 
dan Gardu 
Induk 

Selama 
masa 
penyiapan 
lahan tower 
dan Gardu 
Induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Kualitas Air Merupakan 
dampak 
lanjutan dari 
erosi dan 
sedimentasi 
akibat kegiatan 
penyiapan 
lahan untuk 
tower dan 
gardu induk 

Parameter 
kekeruhan, TSS 
dan TDS tidak 
melampau baku 
mutu berdasarkan 
Kepmen LH. No.51 
Tahun 2004 
tentang Baku 
Mutu Air PP No. 82 
tahun 2001 
tentang 
pengelolaan 
kualitas air dan 

- Pendekatan Teknologi 
 Meminimalkan penebangan pohon  pada saat  

pembangunan tower dan Gardu Induk 
 Melakukan penanaman pohon atau rumput 

pada tapak yang telah dibersihkan dan tidak 
dialokasikan untuk  pembangunan tower dan 
Gardu Induk 

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 
utamanya   BLHD Kab. Parigi Moutong, BLHD 

Kab. Tolitoli dan BLHD Prov. Sulawesi Tengah 

Di tapak 
proyek 
penyiapan 
lahan tower 
dan Gardu 
Induk 

Selama 
masa 
penyiapan 
lahan tower 
dan Gardu 
Induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

pengendalian 
pencemaran air. 

 Biota Darat Kegiatan 
pembersihan 
lahan untuk 
penyiapan 
lahan tower dan 
Gardu Induk 
dilakukan 
penebangan 
pohon sehingga 
sebagian 
vegetasi akan 
hilang 

Indikatornya 
keberhasilan 
pengelolaan 
adalah pada saat 
dilakukan 
kegiatanpenyiapa
n lahan  indeks 
Keanekaragaman 
vegetasi tingkat 
pohon tidak 
kurang dari 3. dan 
vegetasi tingkat 
Tiang 3,2. 

- Pendekatan Teknologi 
 Melakukan pembukaan lahan secara 

bertahap sesuai dengan luasan dari tahapan 
pembangunan,  

 Menghindari pengambilan tanah urug 
ataupun sirtu pada kawasan yang termasuk 
Hutan Lindung maupun Kawasan Suaka 
Alam. 

 Melakukan penanaman pohon setelah 
aktivitas konstruksi atau pada akhir tahap 
konstruksi dengan maksud rehabiltasi atau 
revegetasi pada lahan yang tidak 
dimanfaatkan  

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 

utamanya   Dinas Kehutanan Kab. Parigi 
Moutong, Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli dan 

Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi Tengah 

Di tapak 
proyek 
penyiapan 
lahan tower 
dan Gardu 
Induk 

Selama 
masa 
penyiapan 
lahan tower 
dan Gardu 
Induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Kehutanan Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli 
- Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Biota 

Perairan 

Merupakan 
dampak 
lanjutan dari 
penurunan 
kualitas air 
akibat kegiatan 
pembersihan 
lahan untuk 
penyiapan 
lahan tower dan 
Gardu Induk 

Indikatornya 
keberhasilan 
pengelolaan 
adalah pada saat 
dilakukan 
kegiatanpenyiapa
n lahan  indeks 
Keanekaragaman 
zooplankton tidak 
kurang dari 0,99 
dan fitoplankton 
1,60. 

- Pendekatan Teknologi 
 Meminimalkan penebangan pohon  pada saat  

pembangunan tower dan Gardu Induk 
 Melakukan penanaman pohon atau rumput 

pada tapak yang telah dibersihkan dan tidak 
dialokasikan untuk  pembangunan tower dan 
Gardu Induk 

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 

utamanya   Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. 
Parigi Moutong, Dinas Perikanan dan Kelautan 

Di tapak 
proyek 
penyiapan 
lahan tower 
dan Gardu 
Induk 

Selama 
masa 
penyiapan 
lahan tower 
dan Gardu 
Induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. 

Parigi Moutong 
- Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. 

Tolitoli 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

Kab. Tolitoli dan Dinas Perikanan dan Kelautan 

Prov. Sulawesi Tengah 

- Dinas Perikanan dan Kelautan Prov. 
Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

4. Kegiatan Pembangunan Tower dan GI 
 Hidrologi Meningkatnya 

aliran permukaan 

akibat kegiatan 
pembangunan 

tower dan gardu 

induk  

Peningkatan aliran 
permukaan pada 
saat pembangunan  
tower dan gardu 
induk semakin 
berkurang dari 
sebelum 
pengelolaan 
dibandingkan 
dengan setelah 
pengelolaan 

- Pendekatan Teknologi 
 Melakukan penanaman pohon atau rumput 

pada tapak yang telah dibersihkan dan tidak 
dialokasikan untuk  pembangunan tower dan 
Gardu Induk 

 Pengendalian air larian dengan membuat 
selokan/parit untuk memperlambat dan 
mengendalikan limpasan air permukaan di 
lokasi Gardu Induk  

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 

utamanya   BLHD Kab. Parigi Moutong, BLHD 
Kab. Tolitoli dan BLHD Prov. Sulawesi Tengah 

Di tapak 
proyek 
pembanguna
n tower dan 
Gardu Induk 

Selama 
masa 
kontruksi 
pembangun
an tower 
dan Gardu 
Induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Erosi dan 

Sedimentasi 

Dampak pada 

erosi dan 
sedimentasi 

merupakan 
dampak lanjutan 

peningkatan 
aliran 

permukaan 
akibat kegiatan 

pembangunan 

Laju erosi dan 

sedimentasi pada 
tapak proyek 

semakin berkurang 
dari sebelum 

pengelolaan 
dibandingkan 

dengan setelah 
pengelolaan 

- Pendekatan Teknologi 
 Melakukan penanaman pohon atau rumput 

pada tapak yang telah dibersihkan dan tidak 
dialokasikan untuk  pembangunan tower dan 
Gardu Induk 

 Pengendalian air larian dengan membuat 
selokan/parit untuk memperlambat dan 
mengendalikan limpasan air permukaan di 
lokasi Gardu Induk  

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 

Di tapak 
proyek 
pembanguna
n tower dan 
Gardu Induk 

Selama 
masa 
kontruksi 
pembangun
an tower 
dan Gardu 
Induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 



Laporan Pemantauan RKL-RPL 

T/L 150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan  dan GI Terkait 

 
 
 

20 
 

No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

tower dan gardu 

induk  

utamanya   BLHD Kab. Parigi Moutong, BLHD 

Kab. Tolitoli dan BLHD Prov. Sulawesi Tengah 

- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Kualitas Air Merupakan 
dampak 
lanjutan dari 
erosi dan 
sedimentasi 
akibat kegiatan 
pembangunan 
tower dan 
gardu induk 

Parameter 
kekeruhan, TSS 
dan TDS tidak 
melampau baku 
mutu berdasarkan 
Kepmen LH. No.51 
Tahun 2004 
tentang Baku 
Mutu Air Laut PP 
No. 82 tahun 2001 
tentang 
pengelolaan 
kualitas air dan 
pengendalian 
pencemaran air. 

- Pendekatan Teknologi 
 Melakukan penanaman pohon atau rumput 

pada tapak yang telah dibersihkan dan tidak 
dialokasikan untuk  pembangunan tower dan 
Gardu Induk 

 Pengendalian air larian dengan membuat 
selokan/parit untuk memperlambat dan 
mengendalikan limpasan air permukaan di 
lokasi Gardu Induk  

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 
utamanya   BLHD Kab. Parigi Moutong, BLHD 

Kab. Tolitoli dan BLHD Prov. Sulawesi Tengah 

Di tapak 
proyek 
pembanguna
n tower dan 
Gardu Induk 

Selama 
masa 
kontruksi 
pembangun
an tower 
dan Gardu 
Induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Biota 

Perairan 

Merupakan 
dampak 
lanjutan dari 
penurunan 
kualitas air 
akibat kegiatan 
pembangunan 
tower dan 
Gardu Induk 

Indikatornya 
keberhasilan 
pengelolaan 
adalah pada saat 
dilakukan kegiatan 
pembangunan 
tower dan GI  
indeks 
Keanekaragaman 
zooplankton tidak 
kurang dari 0,99 
dan fitoplankton 
1,60. 

- Pendekatan Teknologi 
 Melakukan penanaman pohon atau rumput 

pada tapak yang telah dibersihkan dan tidak 
dialokasikan untuk  pembangunan tower dan 
Gardu Induk 

 Pengendalian air larian dengan membuat 
selokan/parit untuk memperlambat dan 
mengendalikan limpasan air permukaan di 
lokasi Gardu Induk  

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 
utamanya   BLHD Kab. Parigi Moutong, BLHD 

Kab. Tolitoli dan BLHD Prov. Sulawesi Tengah 

Di tapak 
proyek 
pembanguna
n tower dan 
Gardu Induk 

Selama 
masa 
kontruksi 
pembangun
an tower 
dan Gardu 
Induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

5. Kegiatan Pembersihan Ruang Bebas 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

 Biota Darat Kegiatan 

pembersihan 
ruang sekeliling 

penghantar 
menyebabkan 

hilangnya 
beberapa 

vegetasi 

Indikatornya 
keberhasilan 
pengelolaan 
adalah pada saat 
dilakukan kegiatan 
pembersihan 
ruang bebas  
indeks 
Keanekaragaman 
vegetasi tingkat 
pohon tidak 
kurang dari 3. dan 
vegetasi tingkat 
Tiang 3,2. 

- Pendekatan Teknologi 
 Tidak melakukan kegiatan penebangan pada 

tanaman/tumbuhan yang tingginya kurang 
dari 4 meter  

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 
utamanya   Dinas Kehutanan Kab. Parigi 

Moutong, Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli dan 
Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi Tengah 

Di sepanjang 
jaringan dan 
lokasi Gardu 
Induk 

Selama 
kegiatan 
pembersiha
n lahan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Kehutanan Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli 
- Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Persepsi 
Masyarakat 

Merupakan 
dampak lanjutan 

dari hilangnya 
vegetasi akibat 

kegiatan 
pembersihan 

ruang bebas 

Jumlah masyarakat 
yang berpersepsi 

negatif terhadap  
kegiatan 

pembersihan ruang 
bebas semakin 

berkurang dari 
sebelum 

pengelolaan 
dibandingkan 

dengan setelah 

pengelolaan 

- Pendekatan Teknologi 
 Tidak melakukan kegiatan penebangan pada 

tanaman/tumbuhan yang tingginya kurang 
dari 4 meter  
 

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 
utamanya   Dinas Kehutanan Kab. Parigi 

Moutong, Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli dan 
Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi Tengah 

Di sepanjang 
jaringan dan 
lokasi Gardu 
Induk 

Selama 
kegiatan 
pembersiha
n lahan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Kehutanan Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli 
- Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

 Keresahan 

Masyarakat 

Merupakan 

dampak lanjutan 
persepsi negatif 

masyarakat 
akibat kegiatan 

pembersihan 
ruang bebas 

Jumlah masyarakat 

yang resah 
terhadap  kegiatan 

pembersihan ruang 
bebas semakin 

berkurang dari 
sebelum 

pengelolaan 
dibandingkan 

dengan setelah 
pengelolaan 

- Pendekatan Teknologi 
 Tidak melakukan kegiatan penebangan pada 

tanaman/tumbuhan yang tingginya kurang 
dari 4 meter  

- Pendekatan Institusi 
Melakukan koordinasi dengan instansi terkait 
utamanya   Dinas Kehutanan Kab. Parigi 

Moutong, Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli dan 
Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi Tengah 

 

 

 

 

 

 

Di sepanjang 
jaringan dan 
lokasi Gardu 
Induk 

Selama 
kegiatan 
pembersiha
n lahan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Kehutanan Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli 
- Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

6. Kegiatan Penarikan Kawat Konduktor 
 Aksesibilitas Dampak pada 

aksesibilitas 
bersumber 

dari kegiatan 

penarikan 
kawat 

konduktor  
utamanya 

pada saat 
melintasi jalur 

jalan  

Kemacetan 

lalulintas akibat 
kegiatan penarikan 

kawat konduktor  

semakin berkurang 
dari sebelum 

pengelolaan 
dibandingkan 

dengan setelah 
pengelolaan 

- Pendekatan  Teknologi 
Menempatkan petugas untuk mengatur sirkulasi 
kendaraan pada saat penarikan kawat konduktor 

yang berpotongan/melintas di jalur jalan  

- Pendekatan Institusi 
Pemrakarsa melakukan koordinasi dengan dinas 
terkait utamanya Dinas Perhubungan Kab. Parigi 

Moutong, Dinas Perhubungan Kab. Tolitoli dan 
Dinas Perhubungan Prov. Sulawesi Tengah 

Di jalur 

transmisi yang 
melintasi jalan  

Selama 

pelaksanaan 
kegiatan 

penarikan 

kawat 
konduktor  

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Perhubungan Kab. Parigi 

Moutong 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

- Dinas Perhubungan Kab. Tolitoli 
- Dinas Perhubungan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Persepsi 

Masyarakat 

Merupakan 

dampak lanjutan 
dari gangguan 

aksesibilitas 
akibat kegiatan 

penarikan kawat 

konduktor  

Jumlah masyarakat 

yang berpersepsi 
negatif terhadap  

kegiatan penarikan 
kawat konduktor 

semakin berkurang 

dari sebelum 
pengelolaan 

dibandingkan 
dengan setelah 

pengelolaan 

- Pendekatan  Teknologi 
Menempatkan petugas untuk mengatur sirkulasi 
kendaraan pada saat penarikan kawat konduktor 

yang berpotongan/melintas di jalur jalan  

- Pendekatan Institusi 
Pemrakarsa melakukan koordinasi dengan dinas 
terkait utamanya Dinas Perhubungan Kab. Parigi 

Moutong, Dinas Perhubungan Kab. Tolitoli dan 
Dinas Perhubungan Prov. Sulawesi Tengah 

Di jalur 

transmisi yang 
melintasi jalan  

Selama 

pelaksanaan 
kegiatan 

penarikan 
kawat 

konduktor  

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Keresahan 

Masyarakat 

Merupakan 

dampak lanjutan 

persepsi negatif 
masyarakat 

akibat kegiatan 
penarikan kawat 

konduktor   

Jumlah masyarakat 

yang rwesah 

terhadap  kegiatan 
penarikan kawat 

konduktor  
semakin berkurang 

dari sebelum 
pengelolaan 

dibandingkan 
dengan setelah 

pengelolaan 

- Pendekatan  Teknologi 
Menempatkan petugas untuk mengatur sirkulasi 
kendaraan pada saat penarikan kawat konduktor 

yang berpotongan/melintas di jalur jalan  

- Pendekatan Institusi 
Pemrakarsa melakukan koordinasi dengan dinas 
terkait utamanya Dinas Perhubungan Kab. Parigi 

Moutong, Dinas Perhubungan Kab. Tolitoli dan 
Dinas Perhubungan Prov. Sulawesi Tengah 

Di jalur 

transmisi yang 

melintasi jalan  

Selama 

pelaksanaan 

kegiatan 
penarikan 

kawat 
konduktor  

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
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No 
Dampak 

Lingkungan 

Hidup 

Sumber 

Dampak 

Indikator 
Keberhasilan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pelaksanaan 

Lingkungan 
Hidup 

Institusi PengelolaanLingkungan 

Hidup 

- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
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Tabel 5. Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan Gardu Induk terkait 

No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 

Dampak 

Parameter yang 

Dipantau 
Sumber 

Dampak 
Metode Pemantauan dan Analisis data 

Lokasi 

Pemantauan 

Periode 

Pemantauan 

7. Kegiatan Penerimaan Tenaga Kerja Konstruksi 
 Terbukanya 

kesempatan 
kerja dan 

berusaha 

Jumlah tenaga 

kerja lokal yang 
dipekerjakan dan 

yang 
memperoleh 

sempatan 
berusaha 

Bersumber dari 

penerimaan tenaga 
kerja konstruksi 

pada kegiatan 
pembangunan T/L 

150 kV Moutong-
Kotaraya-Tinabogan 

dan Gardu Induk 
terkait 

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan metode survei dengan 

menggunakan alat bantu kuesioner dan 
wawancara terhadap masyarakat 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif 

Di Kec. Basidondo 

Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 

Moutong, Ongka 
Malino dan Bolano 

Kab. Parigi 
Moutong 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
penerimaan 

tenaga kerja 
konstruksi 

dilakukan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Tolitoli 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Pendapatan 
masyarakat 

Jumlah 
masyarakat yang 

mengalami 
peningkatan 

pendapatan dan 
besaran nilai  

peningkatan  
pendapatan 

selama tahap 
konstruksi 

Merupakan dampak 
lanjutan dari 

terbukanya 
kesempatan kerja 

konstruksi  

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan metode survei dengan 

menggunakan alat bantu kuesioner dan 
wawancara terhadap masyarakat 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 
secara deskriptif 

Di Kec. Basidondo 
Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 
Moutong, Ongka 

Malino dan Bolano 
Kab. Parigi 

Moutong 

Dua kali 
setahun 

selama 
kegiatan 

penerimaan 
tenaga kerja 

konstruksi 
dilakukan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Tolitoli 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Ppersepsi 
masyarakat 

Jumlah 
masyarakat yang  

berpersepsi 
positif terhadap 

kegiatan 
penerimaan 

tenaga kerja 
konstruksi 

Merupakan dampak 
lanjutan dari 

terbukanya 
kesempatan kerja 

konstruksi dan 
meningkatnya 

pendapatan 
masyarakat 

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan metode survei dengan 

menggunakan alat bantu kuesioner dan 
wawancara terhadap masyarakat 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif 

Di Kec. Basidondo 
Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 
Moutong, Ongka 

Malino dan Bolano 
Kab. Parigi 

Moutong 

Dua kali 
setahun 

selama 
kegiatan 

penerimaan 
tenaga kerja 

konstruksi 
dilakukan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Tolitoli 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

8. Kegiatan Mobilisasi Peralatan dan Material 
 Kualitas 

Udara 

Konsentrasi SOx, 

NOx, CO, Pb dan 
partikel debu di 

udara 

Peningkatan 

konsentrasi CO, 
CO2, SOx, NOx, dan 

pertikel debu di 
udara bersumber 

dari emisi gas 
buang dan tekanan 

roda kendaraan 

pengangkut 
material 

bangunan. 

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan pengambilan sampel di 
lapangan menggunakan air pump sampler 

dan selanjutnya dianalisis di laboratorium  

 Analisis data 
Dianalisis dengan menggunakan metode 
Pararosanilin, NDIR, Saltzman dan 

Gravimetric. 

Di jalur jalan yang 

dilalui kendaraan 
pengangkut 

peralatan dan 
material 

 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
mobilisasi 

peralatan 
dan material 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

Meningkatnya 

partikel debu di 
udara juga 

bersumber dari 
sisa-sisa material 

konstruksi yang 
tercecer di jalan 

pada saat 
pengangkutan. 

- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Bising dan 

Getaran 

Intensitas bising 

dan getaran dan 
jarak 

penyebarannya. 

Meningkatnya 

bising dan getaran 
bersumber dari 

suara kendaraan 
pengangkut 

peralatan dan 

material yang 
dioperasikan 

 Metode pengumpulan data : 
Pengukuran bising dilakukan langsung di 
lapangan menggunakan Sound Level 

Meter. Pengukuran getaran dilakukan 
dengan menggunakan vibrasi meter. 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif. 

Di jalur jalan yang 

dilalui kendaraan 
pengangkut 

peralatan dan 
material 

 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
mobilisasi 

peralatan 

dan material 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Aksesibilitas Volume lalulintas 

dan kemacetan 

lalulintas serta 
intensitas 

kemakerusakan 
badan jalan  

Bersumber dari 

bertambahnya 

kendaraan yang 
melewati jalan di 

sekitar tapak 
proyek akibat 

adanya kegiatan 
mobilisasi 

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan mengamati kondisi jalaan 
dan kendaraan yang melintas mulai pukul 

06:00 pagi hari sampai jam 18:00 petang. 
Besarnya angka LHR ditentukan dengan 

menggunakan SMP. 

 Analisis data 
Menghitung volume lalulintas harian rata-
rata (V), kapasitas jalan (C), rasio volume 

Di jalur jalan yang 

dilalui kendaraan 

pengangkut 
peralatan dan 

material 

 

Dua kali 

setahun 

selama 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan 

dan material 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Perhubungan Kab. Parigi 

Moutong 
- Dinas Perhubungan Kab. Tolitoli 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

peralatan dan 

material. 

(PHF), serta kualitas tingkat pelayanan jalan 

PHF.  

 

 

- Dinas Perhubungan Prov. Sulawesi 
Tengah 
 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Persepsi 

Masyarakat 

Jumlah 

masyarakat yang  
berpersepsi 

negatif terhadap 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan dan 

mineral 

Merupakan dampak 

lanjutan dari 
menurunnya 

kualitas udara, 
peningkatan 

kebisingan dan 
kemacetan 

lalulintas akibat 
kegiatan mobilisasi 

peralatan dan 

mineral 

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan metode survei dengan 
menggunakan alat bantu kuesioner dan 

wawancara terhadap masyarakat 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 
secara deskriptif 

Di Kec. Basidondo 

Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 

Moutong, Ongka 
Malino dan Bolano 

Kab. Parigi 
Moutong 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
mobilisasi 

peralatan 
dan material 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Keresahan 

Masyarakat 

Jumlah 

masyarakat yang  
resah akibat 

kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 

mineral 

Merupakan dampak 

lanjutan persepsi 
negatif masyarakat 

akibat kegiatan 
mobilisasi peralatan 

dan mineral 

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan metode survei dengan 
menggunakan alat bantu kuesioner dan 

wawancara terhadap masyarakat 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 
secara deskriptif 

Di Kec. Basidondo 

Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 

Moutong, Ongka 
Malino dan Bolano 

Kab. Parigi 

Moutong 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
mobilisasi 

peralatan 

dan material 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
 

 Kesehatan 
Masyarakat 

Angka kesakitan 
penyakit ISPA, 

bronchitis, iritasi, 
penyakit paru 

Merupakan 
dampak lanjutan 

dari penurunan 
kualitas udara dan 

bising akibat 
kegiatanmobilisasi 

peralatan dan 
material 

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan metode survei dengan 

menggunakan alat bantu kuesioner dan 
wawancara terhadap masyarakat 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif 

Di Kec. Basidondo 
Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 
Moutong, Ongka 

Malino dan Bolano 
Kab. Parigi 

Moutong 

Dua kali 
setahun 

selama 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan 

dan material 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Kesehatan Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Kesehatan Kab. Tolitoli 
- Dinas Kesehatan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

9. Kegiatan Penyiapan Lahan untuk Tower dan Gardu Induk 
 Hidrologi Kecepatan arus, 

dan besar debit 

air sungai 

Meningkatnya 

aliran permukaan 

akibat kegiatan 
penyiapan lahan 

untuk tower dan 
Gardu Induk  

 Metode pengumpulan data : 
Metode pemantauan dilakukan dengan 
cara mengukur kecepatan arus (V) dan 

penampang  (A) sungai dengan 
menggunakan alat current meter. Besar 

Debit dihitung dengan menggunakan 
persamaan; Q=AV 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif 

Di Sungai Malino 

dan Taopa 

Dua kali 

setahun 

selama 
kegiatan 

penyiapan 
lahan untuk 

tower dan 
gardu induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

 

 

 Erosi dan 
Sedimentasi 

Kandungan TSS 
dan kekeruhan 

air sungai 
Dampak pada erosi 

dan sedimentasi 
merupakan dampak 

lanjutan 
peningkatan aliran 

permukaan akibat 
kegiatan penyiapan 

lahan untuk tower 
dan gardu induk  

 Metode pengumpulan data : 
Pemantauan dilakukan dengan 

mengambil sampel air menggunakan 
Kemmerer Water Sampler kemudian 

dianalisis di Laboratorium. 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 
secara deskriptif. 

Di Sungai Malino 
dan Taopa 

Dua kali 
setahun 

selama 
kegiatan 

penyiapan 
lahan untuk 

tower dan 
gardu induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Kualitas Air Konsentrasi TSS, 
Kekeruhan, BOD, 

COD dan DO 
dalam air sungai  

Merupakan 
dampak lanjutan 
dari erosi dan 
sedimentasi akibat 
kegiatan 
penyiapan lahan 
untuk tower dan 
gardu induk 

 Metode pengumpulan data : 
Pengambilan sampel air di lapangan 

dengan menggunakan botol sampel dan 
dianalisis di laboratorium dilakukan 

dengan metoda Gravimetrik dan 
Spektrofotometrik 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif dengan bantuan tabel 
dan hasil analisis data dibandingkan 

dengan baku mutu 

Di Sungai Malino 
dan Taopa 

Dua kali 
setahun 

selama 
kegiatan 

penyiapan 
lahan untuk 

tower dan 
gardu induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Biota Darat Indeks kepadatan 
dan 

Kegiatan 
pembersihan 
lahan untuk 
penyiapan lahan 

 Metode pengumpulan data : 
Pengambilan flora dilakukan dengan 

metode inventarisasi dengan plot sampel 
dalam areal rencana kegiatan dan 

Di  Tapak proyek 
lokasi tower dan 

GI 

Dua kali 
setahun 

selama 
kegiatan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

keanekaragaman 

jenis biota darat 

tower dan Gardu 
Induk dilakukan 
penebangan 
pohon sehingga 
sebagian vegetasi 
akan hilang 

sekitarnya dengan ukuran 10 x 10 m 

untuk tingkat pohon (tingkat tiang/poles 
dianggap pohon) dan dibuat sub petak 

didalamnya ukuran 5 x 5m untuk tingkat 
pancang dan 1x 1 m untuk tingkat 

semai/seedling 

Pengamatan fauna dilakukan melalui 

pengamatan langsung di lapangan 
menggunakan jalur (transek). Selain itu 

juga dilakukan wawancara dengan 
penduduk 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif 

penyiapan 

lahan untuk 
tower dan 

gardu induk 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Kehutanan Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli 
- Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Biota 
Perairan 

Indeks kepadatan 
dan 

keanekaragaman 
jenis biota 

perairan 

Merupakan 
dampak lanjutan 
dari penurunan 
kualitas air akibat 
kegiatan 
pembersihan 
lahan untuk 
penyiapan lahan 
tower dan Gardu 
Induk 

 Metode pengumpulan data : 
Pemantauan plankton dilakukan dengan 

pengambilan sampel plankton di lapangan 
dengan menyaring air dengan 

menggunakan plankton net No. 25, 
selanjutnya ditambahkan pengawet 

formalin. Pemantauan organisme benthos 
dilakukan dengan mengambil contoh 

substrat/lumpur dan pasir dari perairan 
sungai dengan menggunakan Eckman 

Dredge.  

Contoh plankton yang telah dikumpulkan 

di periksa di laboratorium dengan 

menggunakan mikroskop, sedangkan 

Di Sungai Malino 
dan Taopa 

Dua kali 
setahun 

selama 
kegiatan 

penyiapan 
lahan untuk 

tower dan 

gardu induk 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. 

Parigi Moutong 
- Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. 

Tolitoli 
- Dinas Perikanan dan Kelautan Prov. 

Sulawesi Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

pemeriksaan benthos dilakukan dengan 

menggunakan loop atau kaca pembesar. 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 
secara deskriptif dengan bantuan tabel 

- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

10. Kegiatan Pembangunan Tower dan GI 
 Hidrologi Kecepatan arus, 

dan besar debit 
air sungai 

Meningkatnya 

aliran permukaan 
akibat kegiatan 

pembangunan 
tower dan gardu 

induk  

 Metode pengumpulan data : 
Metode pemantauan dilakukan dengan 
cara mengukur kecepatan arus (V) dan 

penampang  (A) sungai dengan 
menggunakan alat current meter. Besar 

Debit dihitung dengan menggunakan 
persamaan; Q=AV 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif 

Di Sungai Malino 

dan Taopa 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
pembanguna

n tower dan 
GI 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Erosi dan 

Sedimentasi 

Kandungan TSS 

dan kekeruhan 
air sungai 

Dampak pada erosi 
dan sedimentasi 

merupakan dampak 
lanjutan 

peningkatan aliran 
permukaan akibat 

kegiatan 
pembangunan 

tower dan gardu 
induk  

 Metode pengumpulan data : 
Pemantauan dilakukan dengan 
mengambil sampel air menggunakan 

Kemmerer Water Sampler kemudian 
dianalisis di Laboratorium. 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif. 

Di Sungai Malino 

dan Taopa 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
pembanguna

n tower dan 

GI 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

 Kualitas Air Konsentrasi TSS, 

Kekeruhan, BOD, 
COD dan DO 

dalam air sungai  

Merupakan 
dampak lanjutan 
dari erosi dan 
sedimentasi akibat 
kegiatan 
pembangunan 
tower dan gardu 
induk 

 Metode pengumpulan data : 
Pengambilan sampel air di lapangan 
dengan menggunakan botol sampel dan 

dianalisis di laboratorium dilakukan 
dengan metoda Gravimetrik dan 

Spektrofotometrik 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 
secara deskriptif dengan bantuan tabel 

dan hasil analisis data dibandingkan 
dengan baku mutu 

Di Sungai Malino 

dan Taopa 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
pembanguna

n tower dan 
GI 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Biota 

Perairan 

Indeks kepadatan 

dan 
keanekaragaman 

jenis biota 
perairan 

Merupakan 
dampak lanjutan 
dari penurunan 
kualitas air akibat 
kegiatan 
pembangunan 
tower dan Gardu 
Induk 

 Metode pengumpulan data : 
Pemantauan plankton dilakukan dengan 
pengambilan sampel plankton di lapangan 

dengan menyaring air dengan menggunakan 
plankton net No. 25, selanjutnya 

ditambahkan pengawet formalin. 
Pemantauan organisme benthos dilakukan 

dengan mengambil contoh substrat/lumpur 
dan pasir dari perairan sungai dengan 

menggunakan Eckman Dredge.  

Contoh plankton yang telah dikumpulkan di 

periksa di laboratorium dengan 
menggunakan mikroskop, sedangkan 

pemeriksaan benthos dilakukan dengan 
menggunakan loop atau kaca pembesar. 

 Analisis data 

Di Sungai Malino 

dan Taopa 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
pembanguna

n tower dan 
GI 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif dengan bantuan tabel 

11. Kegiatan Pembersihan Ruang Bebas 
 Biota Darat Indeks kepadatan 

dan 

keanekaragaman 
jenis biota darat 

Kegiatan 
pembersihan 

ruang sekeliling 
penghantar 

menyebabkan 
hilangnya 

beberapa vegetasi 

 Metode pengumpulan data : 
Pengambilan flora dilakukan dengan 

metode inventarisasi dengan plot sampel 
dalam areal rencana kegiatan dan 

sekitarnya dengan ukuran 10 x 10 m 
untuk tingkat pohon (tingkat tiang/poles 

dianggap pohon) dan dibuat sub petak 
didalamnya ukuran 5 x 5m untuk tingkat 

pancang dan 1x 1 m untuk tingkat 
semai/seedling 

Pengamatan fauna dilakukan melalui 
pengamatan langsung di lapangan 

menggunakan jalur (transek). Selain itu 

juga dilakukan wawancara dengan 
penduduk 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 
secara deskriptif 

Di tapak proyek 
penyiapan lahan 
tower dan Gardu 
Induk 

Dua kali 
setahun 

selama 
kegiatan 

pembersihan 
ruang bebas 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Kehutanan Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli 
- Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Persepsi 

Masyarakat 

Jumlah 

masyarakat yang  

berpersepsi 
negatif terhadap 

kegiatan 
pembersihan 

ruang bebas 

Merupakan dampak 

lanjutan dari 

hilangnya vegetasi 
akibat kegiatan 

pembersihan ruang 
bebas 

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan metode survei dengan 
menggunakan alat bantu kuesioner dan 

wawancara terhadap masyarakat 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 
secara deskriptif 

Di Kec. Basidondo 

Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 
Moutong, Ongka 

Malino dan Bolano 
Kab. Parigi 

Moutong 

Dua kali 

setahun 

selama 
kegiatan 

pembersihan 
ruang bebas 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Kehutanan Kab. Parigi Moutong 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

- Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli 
- Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Keresahan 

Masyarakat 

Jumlah 

masyarakat yang  
resah akibat 

kegiatan 
pembersihan 

ruang bebas 

Merupakan dampak 

lanjutan persepsi 
negatif masyarakat 

akibat kegiatan 
pembersihan ruang 

bebas 

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan metode survei dengan 
menggunakan alat bantu kuesioner dan 

wawancara terhadap masyarakat 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 
secara deskriptif 

Di Kec. Basidondo 

Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 

Moutong, Ongka 
Malino dan Bolano 

Kab. Parigi 

Moutong 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
pembersihan 

ruang bebas 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Kehutanan Kab. Parigi Moutong 
- Dinas Kehutanan Kab. Tolitoli 
- Dinas Kehutanan Prov. Sulawesi 

Tengah 
 Instansi Pengawas: 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

12. Kegiatan Penarikan Kawat Konduktor 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

 Aksesibilitas Volume lalulintas 

dan kemacetan 
lalulintas 

Dampak pada 

aksesibilitas 
bersumber dari 

kegiatan 
penarikan kawat 

konduktor  
utamanya pada 

saat melintasi 
jalur jalan  

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan mengamati kondisi jalaan 
dan kendaraan yang melintas mulai pukul 

06:00 pagi hari sampai jam 18:00 petang. 
Besarnya angka LHR ditentukan dengan 

menggunakan SMP. 

 Analisis data 
Menghitung volume lalulintas harian rata-
rata (V), kapasitas jalan (C), rasio volume 

(PHF), serta kualitas tingkat pelayanan jalan 
PHF.  

 

 

Di jalur transmisi 

yang melintasi 
jalan 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
penarikan 

kawat 
konduktor 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
- Dinas Perhubungan Kab. Parigi 

Moutong 
- Dinas Perhubungan Kab. Tolitoli 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Persepsi 

Masyarakat 

Jumlah 

masyarakat yang  
berpersepsi 

negatif terhadap 
kegiatan 

penarikan kawat 
konduktor 

Merupakan dampak 

lanjutan dari 
gangguan 

aksesibilitas akibat 
kegiatan penarikan 

kawat konduktor  

 Metode pengumpulan data : 
Dilakukan dengan metode survei dengan 
menggunakan alat bantu kuesioner dan 

wawancara terhadap masyarakat 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 
secara deskriptif 

Di Kec. Basidondo 

Kab. Tolitoli 

Kec. Mepanga, 

Moutong, Ongka 
Malino dan Bolano 

Kab. Parigi 
Moutong 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 
penarikan 

kawat 
konduktor 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Keresahan 

Masyarakat 

Jumlah 

masyarakat yang  
resah akibat 

kegiatan 

Merupakan dampak 

lanjutan persepsi 
negatif masyarakat 

akibat kegiatan 

 Metode pengumpulan data : Di Kec. Basidondo 

Kab. Tolitoli 

Dua kali 

setahun 
selama 

kegiatan 

 Instansi Pelaksana 
PT. PLN (PERSERO) UIP XIII 

 Instansi Penerima Laporan: 
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No 

Dampak Lingkungan Hidup yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup 
Institusi Pemantauan Lingkungan 

Hidup Jenis 
Dampak 

Parameter yang 
Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan dan Analisis data 
Lokasi 

Pemantauan 
Periode 

Pemantauan 

penarikan kawat 

konduktor 

penarikan kawat 

konduktor   

Dilakukan dengan metode survei dengan 

menggunakan alat bantu kuesioner dan 
wawancara terhadap masyarakat 

 Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah 

secara deskriptif 

Kec. Mepanga, 

Moutong, Ongka 
Malino dan Bolano 

Kab. Parigi 
Moutong 

penarikan 

kawat 
konduktor 

- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 

 Instansi Pengawas: 
- BLHD Prov. Sulawesi Tengah 
- BLHD Kab. Parigi Moutong 
- BLHD Kab. Tolitoli 
- Dinas ESDM Provinsi Sulawesi Tengah 
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A. EVALUASI 
 

Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk: 

- Memudahkan identifikasi penaatan pemrakarsa terhadap peraturan lingkungan 

hidup seperti standar-standar baku mutu lingkungan. 

- Mendorong pemrakarsa untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan sebagai upaya perbaikan secara terus menerus. 

- Mengetahui kecendrungan pengelolaan dan pemantauan lingkungan suatu 

kegiatan, sehingga memudahkan instansi yang melakukan pengendalian dampak 

lingkungan dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dan perencanaan 

pengelolaan lingkungan hidup dalam skala yang lebih besar. 

- Mengetahui kinerja pengelolaan lingkungan hidup oleh pemrakarsa untuk 

program penilaian peringkat kinerja. 

 

1. Evaluasi Kecendrungan (Trend Evaluation) 

Evaluasi kecendrungan (trend evaluation) adalah evaluasi untuk melihat 

kecendrungan (trend) perubahan kualitas lingkungan dalam suatu rentang ruang dan 

waktu tertentu. Untuk melakukan evaluasi kecendrungan dibutuhkan data hasil 

pemantauan dari waktu ke waktu (time series data), karena penilaian perubahan 

kecendrungan hanya dapat dilakukan dengan data untuk pemantauan yang berbeda. 

Berdasarkan matriks pemantauan lingkungan, parameter uji yang dipantau pada saat 

konstruksi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan dan  Gardu Induk terkait 

adalah: 

- Jumlah masyarakat lokal yang diterima sebagai tenaga kerja pada kegiatan 
konstruksi 

- Pendapatan tenaga kerja yang dibandingkan dengan UMP Provinsi Sulawesi 
Tengah 

- Kualitas udara ambien 
- Kebisingan 
- Lalulintas 
- Kualitas air permukaan (Kandungan TSS) 
- Flora dan fauna di sekitar lokasi pembangunan 
- Biota Air 
- Kesehatan Masyarakat 
- Persepsi masyarakat tentang kegiatan konstruksi  
 

 
Berikut uraian evaluasi kecendrungan kualitas lingkungan pada tahap konstruksi T/L 
150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan dan GI terkait. 
 
a) Jumlah tenaga kerja lokal dan upah yang diberikan kepada tenaga kerja 

Pemantauan semester 1 Tahun 2019 tahap kontruksi T/L 150 kV Moutong – Kota 

Raya – Tinabogan dan gardu induk terkait dilaksanakan pada bulan April - Mei Tahun 
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2019. Pada saat pemantauan, kegiatan konstruksi GI Moutong sedang dilaksanakan. 

Kegiatan konstruksi tower belum dimulai. 

Jumlah tenaga kerja lokal pada kegiatan konstruksi GI Moutong  pada saat 
pemantauan bulan April 2019 berjumlah  10 orang dari total 28 pekerja. Dengan 

demikian proporsi pekerja lokal adalah 35.7%.   

 

Gambar 3. Proporsi tenaga kerja lokal dan nasional pada proyek GI Moutong 

Upah tenaga kerja konstruksi adalah : 

- Tukang  : Rp. 150.000 per hari 

- Buruh  : Rp. 100.000 per hari 

- Security : Rp. 2.5000.000 per hari 

Dengan demikian upah tukang per bulan adalah Rp. 3.900.000 dan upah buruh per 
bulan sejumlah Rp. 2.600.000,- Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja telah 
menerima upah sesuain dengan upah minimum Provinsi Sulawesi Tengah yaitu Rp. 
2.123.040  per bulan. 
 

 
Gambar 4. Grafik perbandingan upah tenaga kerja lokal dengan UMP Sulawesi 

Tengah saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

Lokal
36%

Nasional
64%

Rp3,900,000 

Rp2,600,000 Rp2,500,000 

Rp2,123,040 
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b) Kualitas udara ambien dan kebisingan 

Pemantauan kualitas udara ambien dilakukan pada dua lokasi yaitu tapak proyek GI 

Moutong dan sekitar pemukiman Desa Taopa Kecamatan Taopa Kabupaten Parigi 
Moutong. Hasil pemantauan kualitas udara ambien di kedua lokasi tersebut  

ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 6. Hasil analisis kualitas udara ambien saat pemantauan semester 1 Tahun 

2019 di lokasi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan  dan GI terkait 

No Parameter Satuan Baku 
Mutu 

Hasil Analisis Keterangan 
GI 

Moutong 
Desa Taopa 

1 SO2 µg/Nm3 900 <47.9 <47.9 MS 
2 CO µg/Nm3 30000 <185 <185 MS 
2 NO2 µg/Nm3 400 <26.3 28.8 MS 
3 Dust 

Particulate 
µg/Nm3 230 32.5 22.5 MS 

4 PM 2.5 µg/Nm3 65 2.6 - MS 
5 PM 10 µg/Nm3 150 5.3 - MS 
7 Lead (Pb) µg/Nm3 2 <0.005 - MS 
6 Temperatur % - 32.2 28.4 - 
7 Kelembaban oC - 75 84 - 
8 Kecepatan 

Angin 
m/s - 1 2 - 

Sumber : hasil analisis laboratorium, 2019 

 

Sulfur Dioksida (SO2) 

Sulfur dioksida (SO2) merupakan salah satu komponen polutan udara hasil 

pembakaran pada proses industri, kendaraan bermotor, generator listrik, atau 
sampah organik. Pada konsentrasi tinggi, gas ini dapat menyebabkan iritasi pada 

saluran pernapasan atau reaksi dengan uap air di udara dapat menyebabkan hujan 

asam. Hasil analisis pada pemantauan semester 1 Tahun 2019, kandungan SO2 
dibawah limit detection yaitu < 47,9 µg/Nm3. Dengan demikian berada di bawah baku 

mutu 900 µg/Nm3.  

Grafik trend kandungan SO2 di lokasi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan  

dan GI terkait  ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

Nitrogen Dioksida (NO2) 

Gas nitrogen dioksida dapat bersumber dari alam, hasil pembakaran bahan organik 

atau asap kendaraan bermotor. Pada konsentrasi tertentu, misalnya diatas nilai 

ambang batas konsentrasi atau baku mutu, gas ini dapat menimbulkan iritasi hingga 

pendarahan paru-paru pada manusia dan kerusakan terhadap vegetasi. Disamping 

itu, NO2 berkontribusi pada hujan asam. Nilai ambang batas gas NO2 dalam udara 
ambien adalah 400 µg/Nm3. Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019, konsentrasi 
NO2 di lokasi GI Moutong sebesar <26,3 µg/Nm3. Di lokasi pemukiman Desa Taopa  

sebesar 28,8 µg/Nm3 . Dengan demikian konsentrasi NO2 di udara masih jauh 
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dibawah baku mutu yang ditetapkan sebesar 400 µg/Nm3. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa udara di lokasi tersebut relatif masih bersih. 

Grafik trend kandungan SO2 di lokasi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan  

dan GI terkait  ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 5. Grafik trend kandungan SO2 saat pemantauan semester 1  Tahun2019 di 
lokasi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tonabogan dan GI terkait 

 

 
 

Gambar 6. Grafik trend kandungan NO2 saat pemantauan semester 1 Tahun2019 di 
lokasi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan GI terkait 
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Karbonmonoksida (CO) 

Gas CO ini dapat bersumber dari pembakaran tidak sempurna bahan organik, seperti 

bensin pada kendaraan bermotor, batu bara, atau bahan organik lainnya. Pada 

konsentrasi tertentu, yaitu diatas baku mutu yang ditetapkan, gas ini dapat 
menimbulkan efek racun terhadap tubuh manusia dengan gejala seperti sakit kepala, 

pusing, dan sesak nafas.  

Hasil pemantauan saat konstruksi pada pemantauan semester 1 Tahun 2019 

menunjukkan kandungan gas CO berada di bawah limit detection yaitu < 185 
µg/Nm3.  Kandungan gas CO ini masih jauh dibawah baku mutu yang ditetapkan.  

Grafik trend kecendrungan konsentrasi CO pada saat pemantauan semester 1 Tahun 

2019 ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 7. Grafik trend kandungan CO saat pemantauan semester 1 Tahun2019 di 

lokasi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan GI terkait 

 

Partikel Debu 

Partikel atau disebut juga debu dihasilkan oleh kegiatan mekanis atau alami berupa 

penghancuran, peledakan, grinding dan sebagainya. Ukuran partikel bervariasi, mulai 

dari 0,1 sampai 25 µm. Partikel berukuran 5 – 10 µm ditahan oleh sistem pernafasan 

bagian atas; partikel berukuran 3 – 5 µm ditempatkan langsung pada bagian alveoli 

paru; partikel berukuran dibawah 0,1 µm menimbulkan gerak brown. Debu dapat 
menyebabkan gangguan sistem pernafasan, iritasi mata dan gangguan pandangan. 

Nilai ambang batas partkel di udara ambien adalah 230 µg/Nm3.  

Hasil pemantauan tahap konstruksi pada semester 1 Tahun 2019 menunjukkan 

bahwa kandungan debu di lokasi pembangunan GI Moutong sebesar 32,5 µg/Nm3. 
Kandungan debu si lokasi pemukiman Desa Taopa sebesar 22,5 µg/Nm3. Hal ini 

menunjukkan bahwa kandungan debu di udara masih berada di bawah baku mutu 

yang dipersyaratkan. 
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Grafik trend kecendrungan kandungan partikel debu pada saat pemantauan semester 

1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

Gambar 8. Grafik trend kandungan debu saat pemantauan semester 1 Tahun2019 

T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan GI terkait 

 

Kebisingan 

Tingkat kebisingan hasil pengukuran di lokasi pembangunan PLTMG Luwuk  418 

dBA. Sumber utama kebisingan kumulatif ini adalah dari bunyi kendaraan bermotor, 

disamping suara manusia serta suara pepohonan karena hembusan angin. Kebisingan 

sesaat tersebut masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan untuk lokasi industri 85 

dBA. Tingkat kebisingan sesaat tersebut tidak akan berpengaruh buruk terhadap 
kesehatan masyarakat yang beraktivitas atau bermukim di sekitar lokasi sumber 

bising dan kebisingan ini akan berkurang dengan bertambahnya jarak sumber dan 

keberadaan penghalang, seperti dinding, pepohonan, dan lainnya. 

Pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 dilakukan pada 2 
(tiga) lokasi yaitu tapak pembangunan GI Moutong dan pemukiman penduduk Desa 

Taopa. Hasil pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

ditunjukkan pada Tabel 11. 

Tabel 7. Hasil pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

No Lokasi Pengukuran Satuan Hasil 
Pengukuran 

Baku Mutu Keterangan 

1 GI Moutong dBA 66,9 70 MS 

3 Pemukiman Desa Taopa dBA 50,7 55 MS 

Sumber : hasil pengukuran, 2019 

Tingkat kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 berada di bawah baku 

mutu yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri LH No. 48 Tahun 1996 yaitu 70 dBA.  

Grafik trend kebisingan ditunjukkan pada Gambar 17 
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Gambar 9. Grafik trend kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 di 

lokasi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan GI terkait 

 

c) Lalulintas 

Pemantauan lalulintas di lakukan di ruas jalan Trans Sulawesi Moutong – Kota Raya  

tepatnya di Kecamatan Lambunu.  

Kondisi geometric Jalan 
 
Berdasarkan hasil survei pada lokasi pengamatan transportasi di lapangan, maka 
dapat dilihat kondisi geometrik jalan yang terdapat di sekitar lokasi pembangunan 
T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan gardu induk terkait, sebagaimana 
yang disajikan pada Tabel 10.  
  
Tabel 8. Kondisi geometrik jalan di sekitar lokasi rencana pembangunan T/L 150 kV 

Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan gardu induk terkait 

No Parametrik Geometrik Arah Pergerakan Dimensi (m) 
a. Tipe Jalan  2/2 UD 
b. Badan Jalan Kiri 3.50 
  Kanan 3,50 
c. Median  Tidak ada 
d. Bahu Kiri 1,0 
  Kanan 1,0 

Sumber : (PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, 2015) 

 
Berdasarkan Tabel 10,  memperlihatkan bahwa ruas Jalan Poros Moutong – Kota Raya 

merupakan ruas jalan yang bertipe 2/2 UD (2 lajur 2 arah tak terbagi/tanpa median) 

dengan lebar badan jalan ratarata sebesar 7,0 meter dan lebar bahu jalan rata-rata 

adalah 0,5-1,0 meter 

 

 

0 10 20 30 40 50 60 70

GI MOUTONG

DESA TAOPA

Baku Mutu Kebisingan



Laporan Pemantauan RKL-RPL 

T/L 150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan  dan GI Terkait 

 
 
 

45 
 

Volume pergerakan lalulintas 
 
Ruas jalan yang dipantau akibat kegiatan konstruksi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya 
– Tinabogan dan GI terkait  adalah Jl. Poros Moutong – Kota Raya.  Volume lalu lintas 
saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 11. 
  
Tabel 9. Volume kendaraan ruas jalan poros Bangkir - Tambu saat pemantaun tahap 

konstruksi semester 1 Tahun 2019 

Waktu Arah 1 Arah 2 
06:00-07:00 51 46 
07:00-08:00 126 103 
08:00-0900 157 79 
09:00-10:00 95 68 
10:00-11:00 111 84 
11:00-12:00 91 96 
12:00-13:00 93 90 
13:00-14:00 79 100 
14:00-15:00 69 82 
15:00-16:00 72 96 
16:00-17:00 96 91 
17:00-18:00 120 91 

Sumber : hasil pengamatan, 2019 

Grafik volume lalu lintas saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 di jalan poros 
Moutong – Kota Raya  ditunjukkan pada Gambar 11.   

 

Gambar 10. Grafik volume lalu lintas saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 di 

ruas jalan Moutong – Kota Raya 

 

Kapasitas Jalan dan Derajat Kejenuhan 

Kapasitas jalan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 di jalan Moutong – Kota 

Raya ditunjukkan pada Tabel 12. 
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Tabel 10. Kapasitas jalan di Jalan Moutong – Kota Raya saat pemantauan tahap 

konstruksi semester 1 Tahun 2019 

Parameter Pemantauan Semester 1 Tahun 2019 

Ruas Jalan Bangkir - Tambu   

Kecepatan arus bebas kendraan ringan (FV) (km) 63.97 

Kapasitas (smp/jam) 2945 

Arus lalulintas (smp/jam) 1102 

Derajat kejenuhan (DS) 0,374 

Derajat Iringan 0,64 

Sumber : Hasil analisis, 2019 

Pada Tabel 12, terlihat bahwa nilai kapasitas jalan pada saat pemantauan semester 1 

Tahun 2019 pada ruas jalan Moutong – Kota Raya  sebesar 2945 smp/jam.  

Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio arus lalu lintas Q (smp/jam) terhadap 

kapasitas C (smp/jam) digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat 

kinerja segmen jalan. Nilai DS menunjukan apakah segmen jalan tersebut mempunyai 

masalah kapasitas atau tidak. 

 

Pada pemantauan semester 1 Tahun 2019, derajat kejenuhan pada ruas jalan 

Moutong – Kota Raya  sebesar 0,374 dengan kecepatan kendraan ringan 63,97 

km/jam.  

Penilaian kinerja pelayanan ruas jalan didasarkan pada Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (Direktorat Jenderal Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum Indonesia, 

1997), dimana pada MKJI tersebut kinerja pelayanan jalan dibedakan atas 2 (dua) 

kategori yaitu kategori kinerja pelayanan jalan ’Baik’ dan kategori kinerja pelayanan 

jalan ’Buruk’. 

- Nilai Derajat Kejenuhan : < 0,75 = Baik 

- Nilai Derajat Kejenuhan : > 0,75 = Buruk 

Nilai DS pada saat pemantauan adalah 0.374. Dengan demikian kinerja pelayanan 

ruas jalan Moutong-Kota Raya  tersebut  masih dalam kategori baik. 

 

 

d) Kualitas Air Permukaan 

Pemantauan kualitas air pada semester 1 Tahun 2019 dilakukan pada dua sungai 

yaitu Sungai Lambunu dan Sungai Taopa. Hasil analisis kualitas air di kedua sungai 

tersebut ditunjukkan pada Tabel 13. 
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Tabel 11. Kualitas air permukaan di sekitar lokasi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya 

– Tinabogan dan GI terkait saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

 

 NO 

 

Parameter 

Baku  

Mutu 

Hasil Analisis  

Keterangan Sungai 

Lambunu 

Sungai 

Taopa 

 FISIKA     

1 Temperatur Deviasi 3 27 27 Memenuhi 

2 TDS 1000 77 31.5 Memenuhi 

3 TSS 50 62 30 Tidak Memenuhi 

 KIMIA      

1 pH 6 - 9 7.09 7.33 Memenuhi 

2 BOD 3 2.90 2.90 Memenuhi 

3 COD 25 10.26 15.33 Memenuhi 

4 DO ≥ 4 6.8 5.8 Memenuhi 

5 Total Phosphat as P 0.2 0.167 0.208 Tidak Memenuhi 

6 NO3 sbg N 10 0.599 0.529 Memenuhi 

7 Ammonia NH3.N - 0.385 0.314 Memenuhi 

8 Arsen , As 1 <0.00006 <0.00006 Memenuhi 

9 Cobalt, Co 0.2 0.032 0.04 Memenuhi 

10 Barium, Ba - <0.227 <0.277 Memenuhi 

11 Boron, B 1 0.25 <0.1 Memenuhi 

12 Selenium, Se 0.05 <0.0001 <0.0001 Memenuhi 

13 Cadmium , Cd 0.01 0.001 0.002 Memenuhi 

14 Chromium 

Hexavalent 

0.05 <0.001 <0.001 Memenuhi 

15 Tembaga, Cu 0.02 0.007 <0.006 Memenuhi 

16 Besi Fe - 0.079 0.064 Memenuh 

17 Timbal, Pb 0.03 <0.002 <0.002 Memenuhi 

18 Mangan, Mn - 0.01 0.008 Memenuhi 

19 Mercury, Hg 0.002 <0.0009 <0.0002 Memenuhi  

20 Seng, Zn 0.05 0.023 0.038 Memenuhi 

21 Chlorida. Cl - <0.2 <1.0 Memenuhi 

22 Syanida, Cn 0.02 <0.01 <0.01 Memenuhi 

23 Flourida , F 1.5 0.10 0.08 Memenuhi 

24 Nitrit NO2 0.06 0.067 0.045 Tidak Memenuhi 

25 Sulphat , SO42- - 7 5 Memenuhi 

26 Klorin Bebas, Cl2 0.03 <0.02 <0.02 Memenuhi 

27 Sulfida, H2S 0.002 <0.001 <0.001 Memenuhi 

 ORGANIK     

1 Minyak dan Lemak 1000 <1000 <1000 Memenuhi 

2 Fenol 1 <1 <1 Memenuhi 

3 Surfactan, MBAS 0.2 0.040 <0.025 Memenuhi 

 BIOLOGI     

1 Total Coliform 5000 225 85 Memenuhi 

2 Fecal Coliform 1000 15 <2 Memenuhi 
Sumber : hasil analisis laboratorium, 2019 
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Total Suspended Solid (TSS) 

Parameter residu tersuspensi yang biasa disingkat Total Suspended Solid (TSS) 

merujuk pada bahan padatan tersuspensi. Bahan padatan tersebut dapat bersumber 

dari air limbah sanitasi, limbah industri, erosi tanah dari kegiatan pertanian, kegiatan 
konstruksi, atau kegiatan lainnya. TSS pada badan air yang tinggi dapat menyebabkan 

suhunya meningkat dan jumlah oksigen terlarut berkurang serta penetrasi sinar 

matahari ke dalam air berkurang sehingga menyebabkan kehidupan biota yang ada 

di dalamnya akan terganggu.  Nilai TSS dalam sampel air Sungai Lambunu  yang 
dianalisis di sekitar lokasi GI Moutong  sebesar 62 mg/l dan di Sungai Taopa 30 mg/l.  

Kandungan TSS di Sungai Lambunu telah melebihi baku mutu kualitas air untuk kelas 

II (50 mg/l).  Nilai TSS pada Sungai Taopa tersebut lebih rendah dari nilai Baku Mutu 

(50 mg/L) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor: 82 Tahun 2001.  

Grafik trend kandungan TSS pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 
ditunjukkan pada Gambar 12. 

 

 

Gambar 11. Grafik trend kandungan TSS pada saat pemantauan semester 1 Tahun 

2019 

 

e) Flora dan fauna di sekitar lokasi pembangunan 

Jenis tanaman perkebunan masyarakat yang dilewati oleh tower T/L 150 kV Moutong 
– Kota Raya - Tinabogan ditunjukkan pada Tabel 14. 

 
Tabel 12. Jenis tanaman pada lokasi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan  

saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

1 Bandotan Ageratum conyzoides 

2 Pletekan Ruellia Tuberosa L 
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No Nama Lokal Nama Ilmiah 

3 Rambusa Passiflora foetida 

4 Jarong Achyranthes Aspera L 

5 Waru Hibiscus tiliaceus 

6 Temblekan Lantana camara 

7 Senna Cassia angustifolia 

8 Jarak Merah Jatropha gossypiifolia L 

9 Lamtoro Leucaena leucocephala 

10 Gamal Gliricidia sepium 

11 Biduri Calotropis gigantea 

12 Jambu Biji Psidium guajava 

13 Jarong Achyranthes Aspera L 

14 Putri Malu Mimosa invisa Mar 

15 Kelapa Cocos nucifera 

16 Pisang Musa paradisiaca 

17 Awar-Awar Ficus septica 

18 Jati Putih Gmelina arborea 

19 Jati Merah Tecotona grandis 

20 Mengkudu Morinda citrifolia 

21 Pepaya Carica papaya 
Sumber: hasil pengamatan, 2019 

 
Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan pembangunan tower 
transmisi belum dimulai. Dengan demikian belum terjadi perubahan pada kondisi 
vegetasi di lokasi pemantauan. 
 
  
f) Biota Air 
 
Biota air merupakan salah satu indicator terjadinya pencemaran air.  Dari sekian 

banyak indicator pencemaran air, indicator biologis menempati proporsi 30%. Biota 

air merupakan sekelompok organisme yang sebagian atau seluruh hidupnya di air. 

Identifikasi biota air di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya 

– Tinabogan dan GI terkait dilakukan di Sungai Lambunu dan Sungai Taopa.  

Pemilihan kedua sungai ini didasarkan atas pertimbangan bahwa kedua sungai ini 

berada di sekitar lokasi pembangunan GI Moutong. 

Hasil identifikasi biota air di kedua sungai tersebut ditunjukkan pada Tabel 15. 

 

Tabel 13. Jenis plankton yang ditemukan di Sungai Lambunu dan Sungai Taopa 

Lokasi Jenis Plankton 

S. Taopa 

Eunotia sp  

Prorocentrum micans 

Peridinium sp 

Synedra utermonlii 

Asterionella formosa 

Fragilaria crotonensis 
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Lokasi Jenis Plankton 

Cylindrocopsa gaminella 

Gonium pectorale 

Spirogyra sp 

S. Lambunu 

Fragilaria crotonensis 

Thalassiothrix sp 

Coscinodiscus sp 

Ourococus bicaudatus 

Pleurosigma sp 

Dictyosphaerium pulchellum 

Asterionella formosa 

Fragilaria crotonensis 

Volvox aureus 

Limnothrix redekei 

Cyanobacteria 
Sumber : hasil analisis laboratorium, 2019 

 

 
g) Aspek Sosial Budaya  
 
Pemantauan aspek sosial semester 1 Tahun 2019 dilakukan dengan metode 
wawancara kepada 30 orang responden yang tersebar di sekitar lokasi pembangunan 
T/L . Metode sampling adalah accidental sampling pada sekitar lokasi pembangunan 
tower dan gardu induk. Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur 
ditunjukkan pada Gambar 13. 
 

 

Gambar 12. Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur 
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Gambar 13. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa karakteristik responden terbesar berada pada 
uisa 41 – 50 tahun dengan tingkat pendidikan SD sebesar 40% dengan tingkat 
pendidikan SMA (43%). 
Karakteristik reponden berdasarkan mata pencaharian utama ditunjukkan pada 

Gambar 15. 

 

 

Gambar 14. Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan utama 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa proporsi responden tertinggi bekerja sebagai 
petani (46%), kemudian pedagang (30%). 

Di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan Gardu 

Induk jarang terjadi tindak pidana. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 90% 
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responden menjawab bahwa tidak pernah terjadi konflik di masyarakat dan 10% 

menjawab ada kejadian konflik, tetapi sangat jarang terjadi.  

Konflik yang terjadi disebabkan oleh adanya pemuda yang mabuk-mabukan, sehingga 

dapat memicu konflik. Konflik yang terjadi sering diselesaikan secara musyawarah 
dan mufakat yang dipimpin langsung oleh Camat atau Kepala Desa setempat. 

 
h) Persepsi masyarakat tentang kegiatan konstruksi 
 
Saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan konstruksi yang sedangn berjalan 

adalah pembangunan GI Moutong.  

Hasil wawancara pada saat pemantauan menunjukkan bahwa 100% responden 

setuju dan mendukung rencana pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - 

Tinabogan dan Gardu Induk terkait. Alasan responden setuju dan mendukung 

rencana pembangunan adalah untuk meningkatkan aktivitas ekonomi dan sosial 

serta mengurangi terjadinya pemadaman listrik. Akan tetapi ada kekhawatiran di 

masyarakat tentang dampak medan elektromagnetik. Harapan-harapan masyarakat 

terhadap kegiatan pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan 

Gardu Induk terkait adalah : 

- Melakukan sosialisasi tentang dampak medan elektromagnetik agar tidak timbul 

keresahan di masyarakat. 

- Penyerapan tenaga kerja saat konstruksi melibatkan tenaga kerja lokal sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan. 

- Proses penerimaan tenaga kerja disosialisasikan kepada penduduk setempat. 

Hasil wawancara tentang persepsi masyarakat terhadap adanya mobilisasi tenaga 

kerja dari luar lokasi menunjukkan bahwa 100% menjawab tidak masalah.  Alasan 

masyarakat setuju dengan mobiliasasi tenaga kerja dari luar lokasi adalah karena 

keterampilan/keahlian sesuai dengan kegiatan pembangunan T/L 150 kV Moutong – 
Kota Raya - Tinabogan dan Gardu Induk terkait.  

 

i) Kesehatan Masyarakat 
 
Kondisi penyakit yang sering diderita oleh masyarakat yang di sekitar lokasi 

pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya – Tinabogan dan GI Moutong adalah 

rematik, hipertensi, ISPA dan penyakit kulit. 

Hasil wawancara dengan 30 responden di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV 

Moutong – Kota Raya – Tinabogan dan GI Moutong pada pemantauan semester 1 

Tahun 2019 menunjukkan bahwa penyakit yang paling sering diderita oleh 

masyarakat adalah rheumatic, hipertensi, penyakit kulit, dan ISPA. 
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Gambar 15. Persentase jenis penyakit masyarakat di sekitar lokasi T/L 150 kV 

Moutong – Kota Raya – Tinabogan dan GI Moutong 

 

2. Evaluasi Tingkat Kritis (critical level evaluation) 
 

Evaluasi tingkat kritis dimaksudkan untuk menilai tingkat kritis (critical level) dari 

suatu dampak. Evaluasi tingkat kritis dilakukan dengan mengevaluasi data trend hasil 

pemantauan dari waktu ke waktu atau hasil pemantauan sesaat.  

Kualitas udara 

Hasil pemantauan semester 1  Tahun 2019 diperoleh bahwa parameter uji kualitas 

udara ambien masih berada di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh PP Nomor 41 

Tahun 1999 tentang baku mutu udara ambien nasional. 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas 

udara ambien pada tapak proyek GI Moutong,   dapat ditunjukkan pada Tabel 17. 

Tabel 14. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Tapak Proyek GI Moutong 

No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 
1 TSP 50 0 50 0 32.5 32.5 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 26.3 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 1.85 5 Sangat Baik 

Sumber : hasil perhitungan, 2019 

Berdasarkan Tabel 17 di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien pada 

kegiatan pemantauan lokasi pada tapak proyek GI Moutong “Skala  4 dan skala 5” 

yakni kategori  “baik” dan “ Baik Sekali” .  

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas 

udara ambien pada pemukiman Desa Taopa,   dapat ditunjukkan pada Tabel 18. 
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Tabel 15. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara di pemukiman Desa Taopa 

No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 
1 TSP 50 0 50 0 22.5 22.5 5 Sangat Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 28.8 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 1.85 5 Sangat Baik 

Sumber : hasil perhitungan, 2019 

Berdasarkan Tabel 18 di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien pada 

kegiatan pemantauan lokasi pada lokasi pemukiman Desa Taopa “Skala 4 dan Skala 

5” yakni kategori “ Baik dan Baik Sekali” . 

 

Kebisingan 

Parameter uji kebisingan masih memenuhi baku mutu Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan untuk 

lokasi pusat perdagangan dan jasa serta rekreasi serta pemukiman.  

 

Lalulintas 

Derajat kejenuhan lalulintas di ruas jalan Moutong – Kota Raya adalah 0,374. Dengan 
demikian, kondisi kinerja layanan rusa jalan tersebut termasuk dalam kategori baik. 

Kualitas Air 

Hasil pengukuran parameter TSS di Sungai Lambunu  sebesar  62 mg/l.  Nilai ini 

menunjukkan kandungan TSS  berada di atas baku mutu yang ditetapkan oleh PP No. 
82 Tahun 2001 yaitu 50 mg/l (Kelas II). Hal ini disebabkan karena saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 curah hujan tinggi. Tingginya kandungan TSS juga dipicu 

adanya pembukaan lahan di daerah hulu DAS. 

 

Flora dan fauna di sekitar lokasi pembangunan 

Saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan pembangunan tower transmisi 

belum dimulai.  Dengan demikian keadaan flora dan fauna di sekitar lokasi 

pembangunan belum  mengalami perubahan dari kondisi rona awal.  

Hasil pengamatan vegetasi di sekitar lokasi GI Moutong, tidak terdapat vegetasi 

endemik yang dilindungi. Dengan demikian kondisi vegetasi dan fauna dilindungi 

tidak terganggu. 

 

Sosial dan budaya 

Dari hasil pemantauan yang dilakukan pada semester 1 Tahun 2019 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat kondisi kritis terhadap aspek sosial di sekitar lokasi 

pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan  dan Gardu Induk terkait. 
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3. Evaluasi Penaatan (compliance evaluation) 

Evaluasi penaatan adalah evaluasi terhadap tingkat kepatuhan dari pemrakarsa 

kegiatan untuk memenuhi berbagai ketentuan yang terdapat dalam izin atau 

pelaksanaan dari ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam dokumen pengelolaan 

lingkungan hidup. 

Hasil pemantauan pada semester 1 Tahun 2019 menunjukkan bahwa kegiatan 

konstruksi T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan Gardu Induk terkait 

sedang dilaksanakan. Proses konstruksi tower dalam tahap penggalian pondasi dan 

pembersihan lahan.   

Penaatan yang telah dilakukan oleh pemrakarsa dalam hal ini dilaksanakan oleh 

kontraktor pelaksana adalah : 

- Menerima tenaga kerja lokal untuk pekerjaan keamanan lokasi (tenaga 

security/SATPAM) 

- Membayar upah diatas UMP Provinsi Sulawesi Tengah 

- Penggunaan alat pelindung diri (APD) bagi tenaga kerja konstruksi 

- Memasang rambu-rambu K3 di sekitar lokasi pembangunan GI Moutong  
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BAB III. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN 

Hasil pemantauan pelaksanaan pengelolaan lingkungan pembangunan T/L 150 kV 

Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan Gardu Induk terkait semester 1 Tahun 2019 

adalah sebagai berikut. 

1. PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT telah melaksanakan kegiatan pengelolaan 

lingkungan sesuai dengan arahan pada ijin lingkungan. 

2. Perubahan kualitas lingkungan ditinjau dari parameter kualitas udara ambien, 

belum menunjukkan perubahan yang mengarah pada kondisi kritis. Indeks Skala 

Pencemaran Udara (ISPU) berada pada skala 4 dan skala 5 (kategori baik dang 

sangat baik) 

3. Parameter uji kebisingan masih memenuhi baku mutu Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan 

untuk lokasi pusat perdagangan dan jasa serta pemukiman  

4. Parameter uji TSS yang merupakan indikator keberhasilan pengelolaan 

lingkungan  sebesar 62  mg/l. Nilai ini masih berada di atas baku mutu yang 

ditetapkan oleh PP No. 82 Tahun 2001 yaitu 50 mg/l. Hal ini disebabkan karena 

pada saat pemantauan curah hujan tinggi dan adanya kegiatan pembukaan lahan 

di bagian hulu sungai. Walaupun demikian, indeks pencemaran air Sungai 

Lambunu adalah 0,93 dan Sungai Taopa adalah 0,81. Nilai indeks pencemaran < 

1 artinya kualitas air sungai masih memenuhi baku mutu (baik). 

5. Parameter sosial dan budaya serta kesehatan masyarakat tidak berada dalam 

kondisi kritis. Seluruh penduduk yang bermukim di sekitar lokasi pembangunan 

setuju dan mendukung rencana pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya 

- Tinabogan dan gardu induk terkait. 

 

 

B. SARAN 

Adapun saran‐saran yang perlu mengenai pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

kegiatan pembangunan T/L 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan gardu 

induk terkait  sebagai berikut : 

- Memasang rambu-rambu lalulintas kendaraan proyek pada setiap titik lokasi 

pembangunan tower 

- Mensosialisasikan kepada kontraktor pelaksana tentang kegiatan pengelolaan 

lingkungan yang harus dilakukan agar lebih efektif. 

- Membuat saluran/parit untuk memperlambar aliran permukaan sehingga 

mencegah erosi langsung masuk ke badan sungai. 
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 Lokasi GI Moutong dan sampling udara di tapak GI Moutong 
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    Keadaan pembangunan di GI Moutong 
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Sampling udara di pemukiman Desa Taopa 

 

 

   

Rambu-rambu K3 di tapak proyek GI Moutong 

 



 
 

 
 

  
Rambu-rambu K3 di tapak proyek GI Moutong 

 

  

Wawancara dengan penduduk di sekitar lokasi GI Moutong 
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Lampiran 4. Indeks Pencemaran dan ISPU  

Indeks Skala Pencemaran Udara 

Untuk menentukan skala kualitas lingkungan, maka hasil pengukuran udara ambien 

dikonversi ke bentuk Indeks Skala Pencemar Udara (ISPU). Untuk mengkonversi hasil 

analisis udara akibat kegiatan  T/L 150 KV Moutong– Kota Raya - Tinabogan   ke 

bentuk Indeks Skala Pencemara Udara digunakan Keputusan Kepala BAPEDAL 

Nomor 107/KABAPEDAL/11/1997 tentang Pedoman Teknis Perhitungan dan 

Pelaporan Serta Informasi ISPU,  dengan menggunakan persamaan : 

IbXb)-(Xx
Xb-Xa

Ib-Ia
I   

Dimana: 

I  : ISPU terhitung 
Ia : ISPU batas atas 
Ib : ISPU batas bawah 
Xa : Ambien batas atas 
Xb : Ambien batas bawah 
Xx : Kadar ambien nyata hasil pengukuran 

   

Sedangkan batas Indeks Standar Pencemar Udara menggunakan acuan sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Batas Indeks Standar Pencemaran Udara dalam Satuan SI 

 
Indeks Standar 

Pencemar Udara 
PM 10 ug/m3 24 jam SO2 

10 ug/m3 
8 jam CO 
mg/m3 

NO2 ug/m3 

50 50 80 5 - 

100 150 365 10 - 

200 350 800 17 1130 

300 420 1600 34 2260 

400 500 2100 46 3000 

500 600 2620 57.5 3750 
Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi 
Indeks Standar Pencemar Udara, Kep- 107/KABAPEDAL/11/1997 

 

Hasil perhitungan Indeks Skala Pencemar Udara (ISPU) kemudian dikonversi 

ke dalam Skala Kualitas Lingkungan seperti ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Skala Kualitas Lingkungan Udara Ambien 

No. ISPU Kualitas Lingkungan Skala 

1. <25 Sangat Baik 5 

2. 26-50 Baik 4 

3. 50-100 Sedang 3 

4. 101-200 Buruk 2 



 
 

 
 

No. ISPU Kualitas Lingkungan Skala 

5. >200 Sangat Buruk 1 
Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi Indeks 

Standar Pencemar Udara, Kep- 107/KABAPEDAL/11/1997 

 

Hasil Perhitungan ISPU di Lokasi GI Moutong  

 
Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter 

kualitas udara ambien pada lokasi  GI Moutong Desa Bolano Utara Kecamatan 

Bolang Kabupaten Parigi Moutong    dapat ditunjukkan pada Tabel 3.  

Tabel  3. Hasil Analisis ISPU Pada Lokasi GI-Moutong            

No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Dust 

Partiklat 

50 0 50 0 32.5 32.5 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 26.3 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 1.85 5 Sangat Baik 

Catatan : Nilai Co sebesar 185 µg/m3 hasil ini di transfer ke mg/m3 menjadi 0.185 mg/m3 

sesuai dengan Lampiran IV tentang Keputusan Bapedal No 107/Kabapedal/11/1997 tentang 

pedoman teknis perhitungan dan pelaporan serta informasi indeks standar pencemar udara 

point (b) dalam dalam bentuk Grafik, khusus nilai Co dalam bentuk mg/m3.  

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

lokasi GI Moutong ada pada “Skala 4 dan 5” yakni kategori “ Baik dan Sangat 

Baik ”.  

 

Hasil Perhitungan ISPU di Pemukiman Desa Taopa 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter 

kualitas udara ambien pada Lokasi  Pemukiman  Desa Taopa Kecamatan Taopa 

Kabupaten Parigi Moutong  dapat ditunjukkan pada Tabel 5.  

 

Tabel  5. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara  

Pada Lokasi  Pemukiman Desa Taopa 
N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Dust 

Partikulat 

50 0 50 0 22.5 22.5 5 Sangat Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 



 
 

 
 

N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

3 NO2 50 0 0 0 28.8 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 1.85 5 Sangat Baik 

 

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

Pemukiman  Desa Taopa ada pada “Skala 4 dan  5” yakni kategori “ Baik dan 

Sangat Baik ”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Indeks Pencemaran Air Sungai Lambunu 

Hasil  perhitungan Skala Kualitas  Air Permukaan di wilayah studi dilakukan pada  

Sungai Lambunu   dengan menggunakan  Metode  Indeks Pencemaran Air   KepMen 

LH No. 115 Tahun 2003. Hasil perhitungan Sungai Lambunu ditunjukkan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Kelas Air Metode  PI  pada Air Sungai  Lambunu 

No Parameter Li Ci Ci/Li 

 FISIKA    

1 Temperatur Deviasi 3 27 - 

2 TDS 1000 77 0.077 

3 TSS 50 62 1.24 

 KIMIA     

1 pH 6 - 9 7.09 0.273 

2 BOD 3 2.90 0.967 

3 COD 25 10.26 0.41 

4 DO ≥ 4 6.8 0.295 

5 Total Phosphat as P 0.2 0.167 0.835 

6 NO3 sbg N 10 0.599 0.0599 

7 Ammonia NH3.N - 0.385 - 

8 Arsen , As 1 0.00006 0.00006 

9 Cobalt, Co 0.2 0.032 0.16 

10 Barium, Ba - 0.227 - 

11 Boron, B 1 0.25 0.25 

12 Selenium, Se 0.05 0.0001 0.002 

13 Cadmium , Cd 0.01 0.001 0.1 

14 Chromium Hexavalent 0.05 0.001 0.02 

15 Tembaga, Cu 0.02 0.007 0.35 

16 Besi Fe - 0.079 - 

17 Timbal, Pb 0.03 0.002 0.067 

18 Mangan, Mn - 0.01 - 

19 Mercury, Hg 0.002 0.0009 0.45 

20 Seng, Zn 0.05 0.023 0.46 

21 Chlorida. Cl - 0.2 - 

22 Syanida, Cn 0.02 0.01 0.5 

23 Flourida , F 1.5 0.10 0.067 

24 Nitrit NO2 0.06 0.067 1.25 

25 Sulphat , SO4
2- - 7 - 

26 Klorin Bebas, Cl2 0.03 0.02 0.67 

27 Sulfida, H2S 0.002 0.001 0.5 

 ORGANIK    

1 Minyak dan Lemak 1000 1000 1 

2 Fenol 1 1 1 



 
 

 
 

No Parameter Li Ci Ci/Li 

3 Surfactan, MBAS 0.2 0.040 0.2 

 BIOLOGI    

1 Total Coliform 5000 225 0.045 

2 Fecal Coliform 1000 15 0.015 

    11.26/28 

    =0.40 

Sumber : Data Primer 2019 

TSS = Ci/ Lij = 62/ 50 = 1.24 Karena lebih besar 1 maka Nilai TSS yang baru yakni 1 + 

5 Log 1.24 = 1.47. Parameter Nitrit   = Ci/ Lij = 0.067/ 0.06 = 1.12. Karena lebih besar 

1 maka Nilai Nitrat yang baru yakni 1 + 5 Log 1.12 = 1.25.. 

 

 

Suhu 27oC maka DO jenuh sebesar 7.97, DO hasil ukur 6.8 mg/l. 
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air permukaan Sungai Lambunu sebesar 

0.93. Sesuai kriteria nilai PI Kepmem LH 115 Tahun 2003 yakni: 

      0≤    PI ≤ 1.0  ......> memenuhi baku mutu (kondisi baik)  

      1 ≤   PI  ≤ 5.0........  tercemar ringan 

      5.0 < PI <10 .......... tercemar sedang 

      PI  > 10 ..................tercemar berat 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Labanu    berada pada criteria “Kondisi 

Baik”.  
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Indeks Pencemaran Air Sungai Taopa 

Hasil  perhitungan Skala Kualitas  Air Permukaan di wilayah studi dilakukan pada  

Sungai Taopa   dengan menggunakan  Metode  Indeks Pencemaran Air   KepMen LH 

No. 115 Tahun 2003. Hasil perhitungan Sungai Taopa  ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Kelas Air Metode  PI  pada Air Sungai  Taopa 

NO Parameter Li Ci Ci/Li 

 FISIKA    

1 Temperatur Deviasi 3 27 - 

2 TDS 1000 31.5 0.0315 

3 TSS 50 30 0.6 

 KIMIA     

1 pH 6 - 9 7.33 0.113 

2 BOD 3 2.90 0.967 

3 COD 25 15.33 0.613 

4 DO ≥ 4 5.8 0.547 

5 Total Phosphat as P 0.2 0.208 1.085 

6 NO3 sbg N 10 0.529 0.0529 

7 Ammonia NH3.N - 0.314 - 

8 Arsen , As 1 0.00006 0.00006 

9 Cobalt, Co 0.2 0.04 0.02 

10 Barium, Ba - 0.277 - 

11 Boron, B 1 0.1 0.1 

12 Selenium, Se 0.05 0.0001 0.002 

13 Cadmium , Cd 0.01 0.002 0.2 

14 Chromium Hexavalent 0.05 0.001 0.02 

15 Tembaga, Cu 0.02 0.006 0.3 

16 Besi Fe - 0.064 - 

17 Timbal, Pb 0.03 0.002 0.067 

18 Mangan, Mn - 0.008 - 

19 Mercury, Hg 0.002 0.0002 0.1 

20 Seng, Zn 0.05 0.038 0.76 

21 Chlorida. Cl - 1.0 - 

22 Syanida, Cn 0.02 0.01 0.5 

23 Flourida , F 1.5 0.08 0.053 

24 Nitrit NO2 0.06 0.045 0.75 

25 Sulphat , SO4
2- - 5 - 

26 Klorin Bebas, Cl2 0.03 0.02 0.67 

27 Sulfida, H2S 0.002 0.001 0.5 

 ORGANIK    

1 Minyak dan Lemak 1000 1000 1 

2 Fenol 1 1 1 

3 Surfactan, MBAS 0.2 0.025 0.125 



 
 

 
 

NO Parameter Li Ci Ci/Li 

 BIOLOGI    

1 Total Coliform 5000 85 0.017 

2 Fecal Coliform 1000 2 0.002 

    10.30/28 

    =0.368 

Sumber : Data Primer 2019 

Parameter Phospat  = Ci/ Lij = 0.208/ 0.2 = 1.04. Karena lebih besar 1 maka Nilai 

Phospat yang baru yakni 1 + 5 Log 1.04 = 1.085.  

 

Suhu 27 oC maka DO jenuh sebesar 7.97 mg/l , DO hasil ukur 5.8 mg/l. 
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Nilai (Ci/Lix) R = 0.368                     

Nilai (Ci/Lix)M = 1.085 
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air permukaan Sungai Taopa sebesar 

0.810 Sesuai kriteria nilai PI Kepmem LH 115 Tahun 2003 yakni: 

      0≤    PI ≤ 1.0  ......> memenuhi baku mutu (kondisi baik)  

      1 ≤   PI  ≤ 5.0........  tercemar ringan 

      5.0 < PI <10 .......... tercemar sedang 

      PI  > 10 ..................tercemar berat 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Taopa    berada pada kriteria “Kondisi 

Baik”.  
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KUESIONER

5

LAMPIRAN



 
 

 
 

Lampiran 5. Kuesioner 

PEMANTAUAN PELAKSANAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

TAHAP KONSTRUKSI T/L MOUTONG – KOTA RAYA - TINABOGAN  DAN GI TERKAIT 

PT. PLN (PERSERO) UIP SULBAGUT 

DAFTAR PERTANYAAN 
 

 

 

 

I. ASPEK KEPENDUDUKAN 
 

1. Umur    : 
2. Alamat Responden 

a. Desa/Kelurahan : 
b. Kecamatan  : 
c. Kabupaten  : 

3. Pendidikan  : 
a. Tuna Aksara  b. SD tidak tamat  c SD Tamat 

d. SLTP   e. SLTA   f. Diploma/Sarjana 

 

II. SOSIAL EKONOMI 
4. Mata Pencaharian Utama: 

a. Petani  
b. Petani Tambak 
c. PNS/TNI/POLRI 
d. Pedagang 
e. Nelayan 
f. Lainnya, sebutkan ...................... 

 

III. SOSIAL BUDAYA 
1. Kegiatan adat istiadat yang sering dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari: 
- ..................................... 
- ..................................... 
- ...................................... 

2. Menurut bapak/ibu, apakah di desa ini masih dilakukan proses gotong royong? 
a. Ya 
b. Tidak 

3. Jika Ya, dalam kegiatan apa saja dilakukan? 
a. Kerja bakti membersihkan lingkungan. 
b. Memperbaiki rumah 
c. Memperbaiki masjid atau fasilitas umum lainnya. 

4. Menurut bapak/ibu, apakah di desa ini masih dilakukan pertemuan-pertemuan 
antara kelompok masyarakat desa? 

a. Ya 

Enumerator : 

No. Kuesioner : 

Tanggal : 



 
 

 
 

b. Tidak 
5. Jika Ya, pertemuan-pertemuan apa saja yang dilakukan: 

a. Pertemuan antar warga untuk perayaan hari besar nasional 
b. Pertemuan antar warga untuk perayaan hari besar agama 
c. Pertemuan antar warga untuk menyelesaikan masalah-masalah keluarga. 
d. Pertemuan antar warga untuk menyelesaikan masalah desa/masyarakat 

6. Jika tidak, apa sebabnya? 
........................................................................ 

........................................................................ 

 

7. Menrutu Bapak/Ibu, jenis tindakan kriminal atau kejahatan apa saja yang pernah 
atau sering terjadi di wilayah ini? 

a. Perkelahian antar warga  (a. Ya  b. Tidak) 
b. Minum minuman keras  (a. Ya  b. Tidak) 
c. Pencurian/perampokan  (a. Ya  b. Tidak) 

8. Apakah di daerah ini sering terjadi konflik antara kelompok masyarakat? 
a. Ya 
b. Tidak 

9. Jika terjadi konflik antar kelompok masyarakat, apa penyebabnya? 
a. Kasus mengenai tanah, rumah  
b. Kasus perkawinan 
c. Konflik antar pemuda/masyarakat 
d. Lainnya, sebutkan .................................................. 

10. Pertikaian tersebut melibatkan antara: 
a. Konflik antar warga masyarakat 
b. Konflik antar desa 
c. Konflik antar pemuda 

11. Jika terjadi konflik antar masyarakat, cara penyelesaiannya adalah melalui: 
a. Diselesaikan oleh Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat/Tokoh Agama 
b. Diselesaikan oleh Aparat Keamanan 
c. Diselesaikan sendiri oleh kelompok yang bertikai 

12. Apakah bapak/ibu sering mengalami gangguan kesehatan? 
a. Ya 
b. Tidak 

13. Jika Ya, keluhan apa yang paling sering terjadi? 
............................................................................ 

 

IV. TENTANG PROYEK 
1. Apakah Bapak/Ibu tahu bahwa di desa ini akan dibangun jaringan transmisi 

(T/L) 150 Kv Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan gardu induk ? 
a. Tahu 
b. Tidak Tahu 

2. Jika tahu darimana informasi yang anda peroleh? 
a. Kepala Desa/Camat 
b. Pemerintah Kabupaten 
c. Pihak perusahaan (PT. PLN UIP SULBAGUT) 
d. Tokoh Masyarakat/Tokoh Adat 
e. Lainnya, sebutkan .................. 



 
 

 
 

3. Apakah bapak/ibu tahu bahwa telah dilakukan sosialisasi tentang rencana 
pembangunan jaringan transmisi (T/L) 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan 
dan gardu induk? 
a. Ya.  Berapa kali ................... Kapan dilaksanakan ................... 

b. Tidak pernah 

 

V. SIKAP DAN PERSEPSI MASYARAKAT 
A. Sikap dan Persepsi Terhadap Pembangunan jaringan transmisi (T/L) 150 kV 

Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan gardu induk terkait: 

 

1. Bagaimana sikap bapak/ibu akan kegiatan pembangunan jaringan transmisi 
(T/L) 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan gardu induk ? 

a. Setuju dan mendukung 
b. Tidak Setuju dan tidak mendukung 
c. Netral/Ragu-ragu 

2. Apabila setuju dan mendukung, apa alasan saudara (sebutkan): 
- ........................................... 
- ........................................... 
- ........................................... 

3. Apabila tidak mendukung, apa alasannya sebutkan: 
- ............................................ 
- .............................................. 
- ............................................ 
 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu jika terjadi mobilitas penduduk (masuknya 
penduduk luar ke desa ini) akibat dibangunnya jaringan transmisi (T/L) 150 kV 
Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan gardu induk? 

a. Tidak masalah 
b. Kuatir akan timbul kriminalitas 
c. Merasa kuatir akan timbul kecemburuan sosial antar penduduk 
d. Lainnya, sebutkan ................................................ 

5. Apakah bapak/ibu merasa terganggu dengan adanya kegiatan konstruksi tower 
jaringan T/L 150 kV Luwuk – PLTMG Luwuk - Toili dan gardu induk ? 

a. Ya 
b. Tidak 

6. Jika ya, apa sebabnya ? 
............................................................................... 

 

B. Sikap dan Persepsi Terhadap Penerimaan Tenaga Kerja: 

1. Apakah bapak/ibu bersedia untuk bekerja pada pembangunan jaringan 
transmisi (T/L) 150 kV Moutong – Kota Raya - Tinabogan dan gardu induk? 
a. Ya 
b. Tidak  

2. Jika Ya, apa alasannya : 
......................................................................... 



 
 

 
 

3. Jika Tidak, apa alasannya ! 
......................................................................... 

.......................................................................... 

4. Jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan harapan ? 
a. Mandor 
b. Tukang/buruh bangunan 
c. Satpam 
d. Lainnya, sebutkan .................. 

5. Apakah pihak perusahaan telah mempekerjakan masyarakat lokal? 
a. Ya 
b. Tidak  

6. Jika bekerja pada proyek, berapa gaji/upah  yang diterima ? 
............................................ 

........................................... 

7. Jika Tidak, bagaimana proses pembayaran? 
..................................................................... 

8. Bagaimana sikap bapak/ibu jika terjadi mobilitas penduduk (masuknya tenaga 

kerja dari luar ke desa ini) akibat dibangunnya jaringan transmisi dan Gardu 

Induk? 

a. Tidak masalah 

b. Kuatir akan timbul kriminalitas 

c. Merasa kuatir akan timbul kecemburuan sosial antar penduduk 

d. Lainnya, sebutkan ................................................ 

9. Apakah pernah terjadi konflik tenaga kerja selama masa konstruksi ? 
Jika Ya, berapa kali ..................................... 

C. Sikap dan Persepsi Terhadap Mobilitas Alat berat dan Material: 

1. Bagaimana persepsi bapak/ibu terhadap mobilitas alat berat dan material 

jaringan transmisi? 

.................................. 

2. Apakah menurut bapak/ibu, kegiatan mobilitas alat berat dan material dapat 

mengganggu lalulintas di daerah ini? 

..................................... 

3. Apakah menurut bapak/ibu, kegiatan mobilisasi alat berat dan material 

menyebabkan peningkatan kadar debut di udara ? 

......................................................... 

TERIMA KASIH 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Analisis Lalulintas 

 

FORMULIR SURVEY TURNING MOVEMENT  
 

             
SURVEYOR  : La Ode Juni    NO. POS : 1      
HARI/TANGGAL : Senin, 15 April 2019    KABUPATEN : Parigi Moutong           
LOKASI  : Ruas Jalan Lambunu    CUACA :Cerah              
ARAH GERAKAN : Moutong - Kota Raya           
              

INTERVAL WAKTU 

UN-MOTORIZED MOTOR CYCLE KENDARAAN RINGAN KEND. MENENGAH-BERAT 
BUS BESAR      

(P 20 
PENUMPANG) 

TRUCK 
BESAR / 

GANDENG 
SEPEDA 

BENDI/ 
GEROBAK 

PEDA
TI 

RODA 2 RODA 3 

KEND. RINGAN / 
MOBIL 

PENUMPANG / 
PICK UP 

OPLET 

TRUK RINGAN 
2 AS DGN 

JARAK AS 2-3 
M 

BUS KECIL < 
20 

PENUMPANG 

TRUK 2 AS DGN 
JARAK AS 3-5 M 

06.00-07.00 

0-15 - - - 4 - 4 - - - - - - 
15-30 1 - - 8 - 4 - - - - - - 
30-45 - - - 5 - 5 - 1 - - - - 
45-60 - - - 10 - 8 - 1 - - - - 

07.00-08.00 

0-15 - - - 14 1 5 - - - - - - 
15-30 1 - - 17 1 15 - 2 - - - - 

30-45 - - - 21 - 12 - - - - - 1 
45-60 - - - 17 - 16 - 2 - 1 - - 

08.00-09.00 

0-15 - - - 21 - 14 1 1 - - - - 
15-30 - - - 23 1 21 - 1 - - - - 
30-45 - - - 17 - 16 - - - - - - 
45-60 - - - 25 - 16 - - - - - - 

09.00-10.00 

0-15 - - - 11 - 13 1 - - - - - 
15-30 - - - 10 - 14 - 1 - - - - 
30-45 - - - 11 - 10 - - - - - - 
45-60 - - - 10 - 12 1 1 - - - - 

10.00-11.00 

0-15 - - - 11 1 12 - - - - - - 
15-30 - - - 18 - 15 - - - - - - 
30-45 - - - 15 - 13 - 1 - 1 - - 
45-60 - - - 11 - 11 1 1 - - - - 

11.00-12.00 

0-15 - - - 12 - 9 - 1 - 1 - - 
15-30 - - - 12 - 6 - - - - - - 
30-45 - - - 13 1 9 - - - - - - 
45-60 - - - 14 - 13 - - - - - - 

TOTAL 
              2                      -  

               
-  

          
330                5                           273                 4                        13                       -                              3                             -                     1  

 

 

 



 
 

 
 

 

FORMULIR SURVEY TURNING MOVEMENT  
 

             
SURVEYOR  : La Ode Juni    NO. POS : 1      
HARI/TANGGAL : Senin, 15 April 2019    KABUPATEN : Parigi Moutong           
LOKASI  : Ruas Jalan Lambunu    CUACA :Cerah        
ARAH GERAKAN : Moutong - Kota Raya           
              

INTERVAL WAKTU 

UN-MOTORIZED MOTOR CYCLE KENDARAAN RINGAN KEND. MENENGAH-BERAT 
BUS BESAR      

(P 20 
PENUMPANG) 

TRUCK 
BESAR / 

GANDENG 
SEPEDA 

BENDI/ 
GEROBAK 

PEDATI RODA 2 RODA 3 

KEND. RINGAN / 
MOBIL 

PENUMPANG / 
PICK UP 

OPLET 

TRUK 
RINGAN 2 AS 
DGN JARAK 

AS 2-3 M 

BUS KECIL < 
20 

PENUMPANG 

TRUK 2 AS DGN 
JARAK AS 3-5 M 

12.00-13.00 

0-15 - - - 11 - 5 - 1 - - - - 
15-30 - - - 14 - 7 - 1 - - - - 
30-45 - - - 15 - 16 - 1 - - - - 
45-60 - - - 9 - 12 - 1 - - - - 

13.00-14.00 

0-15 - - - 11 - 10 - - - - - 1 
15-30 - - - 10 - 14 - - - - - - 
30-45 - - - 7 - 12 - - - 1 - - 
45-60 - - - 8 - 5 - - - - - - 

14.00-15.00 

0-15 - - - 5 - 9 - 1 - - - - 
15-30 - - - 6 1 6 - 1 - - - - 
30-45 - - - 9 - 10 - - - - - - 
45-60 - - - 10 - 9 - 1 - 1 - - 

15.00-16.00 

0-15 - - - 9 - 4 - - - - - - 
15-30 - - - 15 - 3 - 1 - - - - 
30-45 - - - 18 - 5 - - - - - - 
45-60 - - - 10 - 7 - - - - - - 

16.00-17.00 

0-15 - - - 12 - 7 - - - - - - 
15-30 - - - 10 - 11 - 1 - - - - 
30-45 - - - 15 2 15 - - - 1 - - 
45-60 - - - 12 - 10 - - - - - - 

17.00-18.00 

0-15 - - - 10 - 18 - 2 - - - - 
15-30 - - - 19 - 12 - - - - - - 
30-45 - - - 14 - 11 - - - - - - 
45-60 - - - 15 - 19 - - - - - - 

TOTAL                -                      -                 -            274                3                           237                  -                        11                       -                              3                             -                     1  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

FORMULIR SURVEY TURNING MOVEMENT  
 

             
SURVEYOR  : La Ode Juni    NO. POS : 2      
HARI/TANGGAL : Senin, 15 April 2019    KABUPATEN : Parigi Moutong     
LOKASI  : Ruas Jalan Lambunu    CUACA :Cerah      
ARAH GERAKAN : Kota Raya - Moutong           
              

INTERVAL WAKTU 

UN-MOTORIZED MOTOR CYCLE KENDARAAN RINGAN KEND. MENENGAH-BERAT 
BUS BESAR      

(P 20 
PENUMPANG) 

TRUCK 
BESAR / 

GANDENG 
SEPEDA 

BENDI/ 
GEROBAK 

PEDA
TI 

RODA 
2 

RODA 3 

KEND. RINGAN / 
MOBIL 

PENUMPANG / 
PICK UP 

OPLET 

TRUK 
RINGAN 2 AS 
DGN JARAK 

AS 2-3 M 

BUS KECIL < 
20 

PENUMPANG 

TRUK 2 AS DGN 
JARAK AS 3-5 M 

06.00-07.00 

0-15 - - - 4 - 1 - - - - - - 
15-30 - - - 2 - 3 - - - - - - 
30-45 - - - 8 - 8 - 1 - - - - 
45-60 1 - - 10 - 8   - - - - - 

07.00-08.00 

0-15 - - - 12 - 12 - 1 - - - - 
15-30 - - - 13 - 10 - - - - - - 
30-45 - - - 11 1 15 - 1 - - - - 
45-60 - - - 19 - 8 - - - - - - 

08.00-09.00 

0-15 - - - 7 - 5 1 - - 1 - - 
15-30 1 - - 13 1 9 - 1 - - - - 
30-45 1 - - 11 - 9 1 - - - - - 
45-60 - - - 9 1 7 - 1 - - - - 

09.00-10.00 

0-15 - - - 10 - 6 1 1 - - - - 
15-30 - - - 11 1 8 - - - 1 - - 
30-45 - - - 8 - 8 - - - - - - 
45-60 - - - 3 1 9 - - - - - - 

10.00-11.00 

0-15 - - - 5 - 8 - - - - - - 
15-30 - - - 6 - 16 - - - 1 - - 
30-45 - - - 15 1 13 - 1 - - - - 
45-60 - - - 12 - 6 - - - - - - 

11.00-12.00 

0-15 - - - 9 - 15 - - - - - - 
15-30 - - - 13 1 9 - - - - - - 
30-45 - - - 12 1 10 - - - - - - 
45-60 - - - 14 - 11 - 1 - - - - 

TOTAL 
              3                      -  

               
-  

          
237                8                           214                 3                          8                       -                              3                             -                      -  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

FORMULIR SURVEY TURNING MOVEMENT  
 

             
SURVEYOR  : La Ode Juni    NO. POS : 2      
HARI/TANGGAL : Senin, 15 April 2019    KABUPATEN : Parigi Moutong     
LOKASI  : Ruas Jalan Lambunu    CUACA :Cerah         
ARAH GERAKAN : Kota Raya - Moutong           
              

INTERVAL WAKTU 

UN-MOTORIZED MOTOR CYCLE KENDARAAN RINGAN KEND. MENENGAH-BERAT 
BUS BESAR      

(P 20 
PENUMPANG) 

TRUCK 
BESAR / 

GANDENG 
SEPE

DA 
BENDI/ 

GEROBAK 
PEDATI RODA 2 RODA 3 

KEND. RINGAN / 
MOBIL 

PENUMPANG / 
PICK UP 

OPLET 

TRUK 
RINGAN 2 AS 
DGN JARAK 

AS 2-3 M 

BUS KECIL < 
20 

PENUMPANG 

TRUK 2 AS DGN 
JARAK AS 3-5 M 

12.00-13.00 

0-15 - - - 13 - 12 - - - - - - 
15-30 - - - 11 - 9 - - - - - - 
30-45 - - - 12 - 6 - 1 - - - - 
45-60 - - - 13 - 11 1 1 - - - - 

13.00-14.00 

0-15 - - - 17 - 9 - 1 - - - - 
15-30 - - - 10 - 12 - - - - - - 
30-45 - - - 11 - 14 1 1 - - - - 
45-60 - - - 8 - 15 - 1 - - - - 

14.00-15.00 

0-15 - - - 6 - 10 - - - - - - 
15-30 1 - - 9 1 9 - 1 - 1 - - 
30-45 1 - - 10 - 10 - - - - - - 
45-60 - - - 11 - 11 - 1 - - - - 

15.00-16.00 

0-15 - - - 12 - 10 1 1 - - - - 
15-30 - - - 8 1 18 - - - - - - 
30-45 - - - 10 - 8 - - - - - - 
45-60 - - - 15 - 11 - 1 - - - - 

16.00-17.00 

0-15 - - - 14 - 12 - - - - - - 
15-30 - - - 8 - 9 - - - - - - 
30-45 - - - 13 - 12 - - - - - - 
45-60 - - - 12 - 10 - 1 - - - - 

17.00-18.00 

0-15 - - - 6 - 11 - - - - - - 
15-30 - - - 15 - 8 - - - - - - 
30-45 - - - 11 - 10 - - - - - - 
45-60 - - - 18 - 12 - - - - - - 

TOTAL 
              

2                      -                 -  
          

273                2                           259                 3                        10                       -                              1                             -                      -  

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERT GORONTALO

Jalan Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Telepon. (0435) 821125; Fax. (0435) 821752; laman : www.ung.ac.id

KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

NOMOR : da7 /UN47/PT,01.0S/#01g

Tentang

PENETAPAN TIM PENYUSUNAN DOKUMEN PENGELOLMN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
TAHAP KONSTRUKSI PADA PROYEK GARDU INDUK DAN TRANSMISIYANG TERSEBAR DI PROVINSI

SULAWESITENGAH ATAS BIAYA KERJASAMA PT. PLN (PERI}HRO) UNIT INDUK PEMBANGUNAN
SULAWESI BAGIAN UTARA DENGAN PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN KEPENDUDUKAN

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

a. bahwa sebagai upaya mewujudkan salah satu 
'Iri 

Dharma perguruan tinggi dan untuk
meningkatkan mutu ketenagaan di lingkurrgan Universitas Negeri Gorontalo maka
perlu digalakkan usaha-usaha kerjasama rrenelitian dan pengabdian masyarakat;

b. bahwa mereka yang nama-namanya tercantum dalam lampiran surat keputusan ini
dianggap mampu dan memenuhi syarat uniuk melaksanakan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam butir a; .,, :

c. bahwa untuk kepentingan butir a dan b di atas perlu diterbitkan Surat Keputusan.

1. undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional;

? Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan Tinggi;3 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur sipil Negara;
4. Keputusan Presiden Rl Nomor 54 Tahun 2004 tentang Perubahan Status lKlp Negeri

Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo;
5. Keputusan Presiden Rl Nomor 193/tu1PK.A4lKPl2O14 tahun 2014 tentang

Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Gorontalo
6. Peraturan Menteri RisetTeknologi din Penclidikan Tinggi Rl Nomor 11 Tahun 2015

tentang Organisasi dan Tata Kerja (orK) Universitas Negeri Gorontalo;
7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan pendidikan Tinggi Rl Nomor 629/M

|KPI.KPl2018 tahun 2018 tentang Perpanjangan Masa Jabatan Rektor Universitas
Negeri Gorontalo periode Tahun iOl +-ZOIA;

B. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 131/KMK.05/2009 tentang Penetapan
Universitas NegeriGorontalo pada Departemen Pendidikan Nasionalsebagai lnstansi
Pemerintah yang menerapkan Pengelolaarr l(euangan Badan Layanan Umum (pK-
BLU);

L Surat Perjanjlan Kerjasama PT. PLN (Persoro) Unit lnduk Pembangunan Sulawesi
Bagian Utara dengan Pusat Studi Lihgkungan dan Kependudukan Universitas Negeri
Gorontalo tentang Pekerjaan Jasa Konsuitansi penyusunan Dokumen pengelolian
dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk dan Transmision Line teriebar di
Su lawesi Tengah Nomor 0005, PJ/DAN. 02.05iU I PSU LBAGUT/201 9 tanggat 1 5 Maret
Tahun 2019.

Mengingat



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Tembusan Yth:

a, Wakil Rektor di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo;
b. Dekan di Lingkungan universitas Negeri Gorontato
c. Ketua LPPM Universitas Negeri Gorontalo;
d. General Manager PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT.

MEMUTUSKAN

Tim Penyusun Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk
dan Transmisi yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tengah atas Biaya Kerjasama PT. pLN

(Persero) UIP SULBAGUT dengan Pusat studi Lingkungan dan Kependudukan

Universitas Negeri Gorontalo yang nama-namanya seperti tercantum dalam lampiran

surat keputusan ini,

Tugas Tim Pemantauan :

a. melaksanakan pemantauan lingkungan hidup dan penyusunan dokumen
pengelolaan dan pemantauan lingkungan Proyek Gardu lnduk dan Transmisi yang

tersebar di Provinsi dan bertanggung jawab penuh secara teknis, sistematika dan

administratif dengan mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor45
Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan peraksanaan RKL-RpL;

b. batas waktu pemasukan Laporan Hasil Pemantauan selamballambatnya tanggal 31

Desember 2019.

Biaya yang timbul sehubungan dengan kegiatan pemantauan tersebut sepenuhnya adalah

biaya hibah kerjasama PT. PLN (Persero) Unit lnduk Pembangunan Sulawesi Bagian

Utara.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

GorontaloDitetapkan di

, Pada Tanqgal

Prof. Dr. Syamsu Qamar Badu, M.Pd
NtP. 1 96006031 996031 003

,d#



Lampiran

Nomor

Tanggal

Tentang

Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo

4t? ruru+z/pr.o1 .09/201 e

18 Maret 2019

Tim Penyusun Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk dan

Tra4smisi yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tengah atas biaya kerjasama PT. PLN (Persero)

UIP SULBAGUT dengan Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan Universitas Negeri
Gorontalo

Pengarah

Ketua Tim

Tim Pemantauan

: 1. Prof, Dr, Syamsu Qamar Badu, M,Pd (Rektor UNG)

2.Prof . Dr. Hasanuddin Fatsah, M.Hum (Pembantu Rektor Bidang Kerjasama)

3. Prof. Dr. Fenty Puluhulawa, S.Fl, M.H (Ketua LPPM UNG)

4. Dr. Lukman Laliyo, M,Pd (Sekretaris LPPM UNG)

: Dr. Fitryane Lihawa, M.Si (Kepala PSL-K UNG)

: 1. Ahmad Zainuri, S.Pd, MT

2. Dr. Marike Mahmud, S.T, M.Si

3. YantiSaleh, SP, M.Pd

4, Dr. lndriati Martha Patuti, S.T, MT

5. Dr. MariniSusantiHamidun, S.Si, M.Si

6. dr, Zuhriana K. Yusuf, M.Kes

M.Pdrof. Dr. Syamsu Qamar Badu,

1 96006031 986031 003












































